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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idPENGADILAN MILITER I - 05

             PONTIANAK 

PUTUSAN
     Nomor  :25  - K/PM I - 05/AD/ IV /2011

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengad i l an  Mi l i t e r  I - 05 Pont i anak  yang  bers idang  di  Pont i anak  dalam 
memer iksa  dan  mengadi l i  perka ra  pidana  pada  Tingka t  Per tama,  te lah  
menja tuhkan  putusan  sebaga imana  te rcan tum  di  bawah  in i  da lam 
perkara  Terdakwa :

Nama lengkap : Rachman Khal i k .
Pangkat /N rp : Serka /21010141790880.
Jabatan :   Ba Kudam XI I /Tp r .  
Kesatuan :  Kudam XI I /Tp r .
Tempat  tangg l  lah i r : Si tubondo ,  9 Agustus  1980.
Jen is  ke lamin : Lak i - lak i .
Kewarganegaraan : Indones ia .
A g a m a : Is l am.
Tempat  t i ngga l : Mess Pekas  Kudam XI I /Tp r  J l .  Adi  Suc ip to  

Km.  6  Kel .  Sei  Raya,  Kab.  Kubu  Raya,  
Kal iman tan  Bara t .  

Terdakwa  di tahan  oleh  :

1. Kakudam XI I /Tp r  se laku  Ankum se lama 20 (dua  puluh)  har i   se jak  
tangga l  27  Januar i  2011  sampai  dengan  tangga l  15  Februar i  2011  di  
Rumah  Tahanan  Mi l i t e r   Sta l t ahmi l  Pomdam  XI I /Tp r  Pont ianak  
berdasarkan  Keputusan  Nomor  :  Kep/52 / I / 2 011  tangga l  28  Januar i  
2011.

2. Pangdam XI I /Tp r  se laku  Papera  se lama 30 ( t i ga  puluh )  har i  se jak  
tangga l  16  Februar i  2011  sampai  dengan  tangga l  17  Maret  2011  
berdasarkan  Sura t  Keputusan  Perpan jangan  Penahanan  Nomor  :  
Kep/36 / I I I / 2 0 11  tangga l  2 Maret  2011  dan dibebaskan  dar i  penahanan  
pada  tangga l  18  Maret  2011  oleh  Pangdam XI I /Tp r  se laku  Papera  
berdasarkan  Sura t  Keputusan  Nomor  :  Kep/43 / I I I / 2 0 11  tangga l  21  
Maret  2011.

                                PENGADILAN  MILITER  I - 05 PONTIANAK 
te rsebu t  d i  atas .  

Membaca           :      Berkas  Perkara  dar i  Pomdam  XI I /Tp r  
Pont ianak  Nomor  :  BP-  17  /  A- 16  /  I I  /  2011  
tangga l  24 Februar i  2011.                          

Memperhat i kan   :   1.     Keputusan  Penyerahan  Perkara  dar i  Pangdam 
XI I /Tp r  se laku  Papera  Nomor  :   Kep  /  61  /  I I I  /  
2011 tangga l   31 Maret  2011.

                                  2.     Sura t  Dakwaan  Odi tu r  
Mi l i t e r  Nomor  :   DAK /  78 /  K /  IV  /  2011   tangga l  
6 Apr i l  2011.                                    

3.   Penetapan  Kadi lm i l  I - 05 Pont ianak  Nomor :  
TAP/19 /PM. I - 05/AD/  IV  /2011   tangga l   15 Apr i l  2011  
ten tang  Penunjukan  Hakim.

                                  4.     Penetapan  Hakim  Ketua  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idNomor  :  TAP/26/PM. I - 05/AD/ IV /2011   tangga l  16 Apr i l  

2011  ten tang  Har i  Sidang.  

5. Tembusan  Sura t  Panggi l an  s idang  dar i  Ka Otmi l  
I - 05 Pont i anak  kepada  Terdakwa dan para  Saks i .  

   

          6. Sura t - sura t  la i n  yang  berhubungan  dengan  
perkara  in i .

Hal  1 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011
Mendengar          : 1. Pembacaan  Sura t  Dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r  

Nomor  :  DAK /  78  /  K /  IV  /  2011  tangga l  6  Apr i l  
2011  di  depan  pers i dangan  yang  di j ad i kan  dasar  
pemer iksaan  perkara  in i .

                                  2. Hal - ha l  yang  
di t e rangkan  o leh  Terdakwa  dipe rs i dangan  ser ta  
kete rangan- kete rangan  para  Saks i  d ibawah sumpah.

Memperhat i kan   :   1.    Tuntu tan  pidana  Odi tu r  Mi l i t e r  yang  
dia j ukan  kepada  Maje l i s  Hakim  pada  tangga l  7  Jun i  
2011  yang  pada  pokoknya  Odi tu r  Mi l i t e r  berpendapat  
bahwa :

             a.   Terdakwa te rbuk t i  secara  sah  dan 
meyak inkan  bersa lah  te l ah   melakukan   t i ndak  
pidana  

Al te rna t i f  Kesatu

Barang  s iapa  dengan  kekerasan  atau  dengan  
ancaman  kekerasan  memaksa  seorang  wani ta  
berse tubuh  dengan d ia  d i l ua r  pern i kahan .  

Sebaga imana  dia tu r  dan  diancam  dengan  pidana  
dalam Pasa l   285 KUHP.

Atau

Al te rna t i f  Kedua :

Barang  s iapa  secara  melawan hukum memaksa orang  
la i n  supaya  melakukan ,  t i dak  melakukan  atau  
membiarkan  sesuatu ,  dengan  kekerasan ,  dengan  
suatu  perbua tan  la i n  atau  dengan  per lakuan  yang  
tak  menyenangkan,  atau  dengan  ancaman 
kekerasan ,  dengan  ancaman  perbua tan  la i n  atau  
dengan  ancaman per lakuan  yang  tak  menyenangkan,  
ba ik  te rhadap  orang  i t u  send i r i  maupun te rhadap  
orang  la i n .

Sebaga imana  dia tu r  dan  diancam  dengan  pidana  
dalam Pasa l   335 ayat  (1 )  ke- 1 KUHP.

b.    Oleh  karenanya  Odi tu r  Mi l i t e r  mohon 
agar  Terdakwa di j a t uh i   :  

                                          Pidana   Pokok
: Penja ra  se lama  10 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id (sepu luh )  bu lan  potong  tahanan  

sementara .

Pidana  Tambahan :  Dipeca t  dar i  d inas  Mi l i t e r .

c.   Membebankan   Terdakwa untuk  membayar  biaya  
perkara   sebesar   Rp.  10.000 , -  (sepu luh  r ibu  
rup iah ) .

2. Pembelaan  yang  dia j ukan  oleh  Penas iha t  Hukum 
Terdakwa  kepada  Maje l i s  Hakim  yang  pada  pokoknya  
sebaga i  ber i ku t   :

Bahwa da lam sura t  dakwaan  Odi tu r  Penuntu t  Umum 
disusun  secara  a l t e r na t i f  meskipun  da lam pembahasan  
tun tu tan  yang  dia jukan  pada  halaman  16  menyatakan  
Terdakwa  te rbuk t i  bersa lah  melakukan  t i ndak  pidana  
sebaga imana  yang  didakwakan  da lam  dakwaan  
al t e rna t i f  kesatu  atau  dakwaan  a l t e rna t i f  kedua,  
o leh  karena  sura t  dakwaan disusun  secara  al te rna t i f  
kemudian  oleh  Hakim Ketua  

Hal  2 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011

menanyakan  kepada  Odi tu r  Penuntu t  Umum “Bahwa sura t  
dakwaan  disusun  secara  a l t e rna t i f ,  maka  dakwaan  
al t e rna t i f  mana  yang  te rbuk t i ? ,  dan  per tanyaan  
te rsebu t  d iu lang  oleh  Hakim  Ketua  sebanyak  3  x,  
te tap i  o leh  Odi tu r  Penuntu t  Umum dengan  yak in  te tap  
menjawab  “Kedua- duanya  te rbuk t i ”  o leh  karenanya  
Penas iha t  Hukum  t i dak  ing in  te r j ebak  dalam 
permainan  yang  dipe rankan  oleh  Odi tu r  Penuntu t  
Umum,  maka  Penas iha t  Hukum akan  mengka j i  t i ndak  
pidana  yang  di rumuskan  da lam  dakwaan  al te rna t i f  
kesatu  sesua i  pembahasan  tun tu tan  Odi tu r  Penuntu t  
Umum,  pada  unsur  ke- 1,  unsur  ke- 2  dan  unsur  ke- 3  
Penas iha t  Hukum sependapat .  

Sedangkan  pada  unsur  ke- 4  :  Berse tubuh  dengan  dia  
di  lua r  n ikah .

Bahwa unsur  “Berse tubuh”  ada lah  suatu  hubungan  
ke lamin  anta ra  seorang  wani ta  dengan  seorang  pr ia  
ya i t u  memasukkan  ke lamin  pr ia / pen i s  ke  dalam 
kemaluan /vag ina  s i  wani ta  sedemik ian  rupa  seh ingga  
secara  normat i f  dapat  mengak iba t kan  kehami lan  bagi  
s i  wani ta  i t u .

Bahwa di  dalam  t i ndakan  perse tubuhan  in i  akan  
mengak iba t kan  bahwa  kemaluan /vag ina  s i  wani ta  
merasa  sak i t  dan  menimbulkan  luka  ak iba t  
bersen tuhan  yang  t i dak  wajar  karena  adanya  paksaan  
dar i  a la t  ke lamin  pr ia  te rhadap  kemaluan /vag ina  s i  
wani ta  te r sebu t .

Bahwa  dalam  unsur  in i  t i dak  d ipersya ra t kan  
apakah  ai r  mani  s i  pr ia  tumpah  di  da lam 
ke lamin / vag ina  s i  wani ta  atau  t i dak .

Bahwa  yang  dimaksud  dengan  “D i  lua r  n ikah”  
ada lah  perbua tan  perse tubuhan  yang  di l akukan  s i  
pet i ndak  te rhadap  seorang  wani ta  i t u  t i dak  atas  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.iddasar  suatu  ika tan  perkawinan  sebaga imana  

di t en tukan  di  da lam UU Nomor 1 tahun  1974.

Berdasarkan  kete rangan  para  Saks i  d ibawah  
sumpah  ser ta  kete rangan  Terdakwa  te rungkap  fak ta -
fak ta  sebaga i  ber i ku t   :

a. Bahwa  benar  pada  har i  Senin  tangga l  17 
Januar i  2011  sek i ra  puku l  07.30  Wib  Terdakwa  
masuk kanto r  d i  Pekas  Gabrah  110.  NA.  2.  17.  01 
Pont ianak ,  sete lah  di  kanto r  Terdakwa  melewat i  
ruang  Urs i l  dan  mel iha t  d i  da lam  ruangan  
te rsebu t  ada  Pns  Anik  Nurmawat i /Saks i - 1,  Pns  
Sr i  Wahyuni /Saks i - 3  dan  Pns  Nurs iah /Saks i - 4,  
kemudian  Terdakwa  masuk  dan  bersa laman  dengan  
Saks i - 1,  Saks i - 3  dan  Saks i - 4  sete lah  i t u  
langsung  ke  lua r  menuju  ruang  ker j a  Terdakwa  
(d i  ruang  Ur j i ) .

b. Bahwa  benar  ±  30  ( t i ga  puluh)  meni t  
kemudian ,  Terdakwa  hendak  buang  ai r  kec i l  la l u  
perg i  ke  kamar  kec i l  melewat i  ruang  pike t ,  
sesampainya  di  ruang  pike t  Terdakwa  ber temu  
dengan  petugas  pike t  Serda  I  Gede 
Suard i ka /Saks i - 2  yang  member i  sa lam  kepada  
Terdakwa “Se lamat  pagi  bang”  dan Terdakwa jawab  
“Se lamat  pag i  dek” .

c. Bahwa benar  sete lah  i t u  Terdakwa  ke  kamar  
kec i l  yang  bersebe lahan  dengan  ruang  pike t  
namun di  dalam kamar  kec i l  te r sebu t  ada  orang,  
seh ingga  Terdakwa  kembal i  lag i  keruang  pike t ,  
sete lah  mendengar  pin tu  kamar  kec i l  te rbuka  
kemudian  Terdakwa  perg i  menuju  kamar  kec i l  dan  
disana  ada  Saks i - 1  baru  ke  lua r  dar i  da lam 
kamar  kec i l ,  la l u  Terdakwa  mengatakan  ”Eh,  
ketemu lag i  d is i n i  bu” .  

d. Bahwa  benar  kemudian  Terdakwa  mengulu rkan  
tangan  kanannya  untuk  bersa laman  dan  Saks i - 1 
membalas  sa laman  Terdakwa,  sete lah  sa laman  
te rsebu t  Terdakwa menar i k  tangan  Saks i - 1 dengan  
hentakan ,  karena  Saks i - 1 t i dak  dapat  menahan

Hal  3 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011

 ta r i k an  tangan  Terdakwa  seh ingga  akh i rnya  
Saks i - 1  masuk  ke  dalam  kamar  kec i l  bersama 
Terdakwa.

e. Bahwa  benar  sete lah  berada  da lam  kamar  
kec i l  te rsebu t  tangan  kanan  Terdakwa  memegang 
tangan  kanan  Saks i - 1  sedangkan  tangannya  k i r i  
mencoba  menutup  pin tu ,  la l u  Terdakwa  
menyandarkan  Saks i - 1  ke  dind ing  kamar  kec i l  
la l u  Terdakwa  berusaha  atau  mencoba  mencium 
Saks i - 1  dengan  mendekatkan  wajahnya  ke  wajah  
Saks i - 1  ber ja r ak  ±  15  cm,  dan  mengatakan  “Aku  
mimpi  t i du r  sama  sampean”  te tap i  Saks i - 1 
berusaha  mengelak  dan  mengatakan  “Mau  ngapa in  
om ?” .

f . Bahwa benar  ket i ka  berada  dalam kamar  kec i l  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idte rsebu t  Terdakwa berusaha  atau  mencoba  mencium 

Saks i - 1  kemudian  Saks i - 1  berusaha  beron tak  
melepaskan  di r i  te tap i  Terdakwa  t i dak  perdu l i  
dan  mengatakan  “D iam  jangan  ngomong”  kemudian  
Saks i - 1  mengatakan  “Saya  t i dak  akan  ngomong 
sama orang  la i n ” ,  sete lah  i t u  Terdakwa  melepas  
tangan  Saks i - 1  dan  t i dak  jad i  mencium  Saks i - 1 
sete lah  i t u  Saks i - 1  ke  lua r  dar i  da lam  kamar  
kec i l ,  se lan ju t nya  Terdakwa  melan ju t kan  untuk  
buang a i r  kec i l .

Bahwa berdasarkan  fak ta  te rsebu t  d i  atas ,  bahwa 
sa lah  satu  unsur  t i ndak  p idana  yang  d idakwakan  
t i dak  te rbuk t i ,  maka  patu t  dan  pantas  menyatakan  
Terdakwa  t i dak  te rbuk t i  secara  sah  dan  meyak inkan  
bersa lah  melakukan  t i ndak  pidana  sebaga imana  yang  
didakwakan  dalam dakwaan al te rna t i f  kesatu .

Bahwa  oleh  karena  Terdakwa  t i dak  te rbuk t i  
secara  sah  dan meyak inkan  bersa lah  melakukan  t i ndak  
pidana  sebaga imana  yang  didakwakan  dalam  dakwaan  
al t e rna t i f  kesa tu ,  maka  Penas iha t  Hukum  mohon 
kepada  Maje l i s  Hakim  pada  Pengadi l an  Mi l i t e r  I - 05  
Pont ianak  untuk  membebaskan  Terdakwa  Serka  Rachman 
Khal i k  NRP 21010141790880  dar i  dakwaan dan tun tu tan  
Odi tu r  Penuntu t  Umum.

Sebelum  Maje l i s  Hakim  menja tuhkan  Putusannya  
dalam  perkara  Terdakwa  in i ,  maka  mohon  k i ranya  
disamping  dar i  seg i  hukum,  berkenan  pula  untuk  
dapat  memper t imbangkan  hal - ha l  la i n  yang  
berhubungan  dengan  di r i  Terdakwa sebaga i  ber i ku t   :

a. Terdakwa belum pernah  dihukum.

b. Terdakwa ber laku  sopan  da lam pers idangan .

c. Terdakwa  te l ah  meminta  maaf  kepada  Pns.  
Anik  Nurmawat i  /Saks i - 1.

d. Terdakwa merasa  menyesa l  dan ber jan j i  t i dak  
akan  mengulang inya .

e. Terdakwa  bukan lah  seorang  pen jaha t  yang  
dapat  merongrong  kewibawaan  Negara  maupun  TNI  
seper t i  da lam  bayangan  Odi tu r  Penuntu t  Umum, 
seh ingga  dalam permohonan  tun tu tannya  menghukum 
Terdakwa  sampai  pada  pemecatan  dar i  d inas  
mi l i t e r .  

Berdasarkan  fak ta - fak ta  hukum  yang  te rungkap  
dipe rs i dangan  dalam perkara  Terdakwa in i ,  Penas iha t  
Hukum  mohon  agar  k i ranya  Maje l i s  Hakim  pada  
Pengad i l an  Mi l i t e r  I - 05  Pont ianak  berkenan  
mengadi l i  dan  memutus  perkara  Terdakwa  sebaga i  
ber i ku t   :

Hal  4 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011

a. Mengabulkan  pembelaan  (P ledo i )  yang  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.iddia jukan  oleh  Penas iha t  Hukum Terdakwa.

b. Menolak  tun tu tan  pidana  (Requ is i t o i r )  
Odi tu r  Penuntu t  Umum.

c. Menyatakan  bahwa  Terdakwa  Serka  Rachman 
Kal i k  NRP 21010141790880  t i dak  te rbuk t i  secara  
sah  dan  meyak inkan  bersa lah  melakukan  t i ndak  
pidana  sebaga imana  yang  d idakwakan  dalam 
dakwaan Odi tu r  Penuntu t  Umum.

d. Menyatakan  bahwa  Terdakwa  Serka  Rachman 
Kal i k  NRP  21010141790880  bebas  dar i  sega la  
dakwaan dan tun tu tan  Odi tu r  Penuntu t  Umum.

e. Mengembal i kan  harka t  dan  martaba t  ser ta  
nama baik  Terdakwa sebaga imana  mest inya  sebe lum 
adanya  perkara  in i .

f . Membebankan  biaya  perkara  kepada  Negara .

3. Tanggapan  Odi tu r  Mi l i t e r  (Rep l i k )  atas  
pembelaan  Penas iha t  Hukum Terdakwa  secara  te r t u l i s  
pada pokoknya  sebaga i  ber i ku t   :  

Bahwa  dalam  Nota  pembelaan  (p ledo i )  yang  
dibacakan  o leh  Penas iha t  Hukum Terdakwa  te rhadap  
sura t  dakwaan  Odi tu r  Penuntu t  Umum t i dak  cermat ,  
t i dak  je l as  dan kabur  sesua i  Nomor  :  Dak/78 / IV /2011  
tangga l  6 Apr i l  2011.

Bahwa berdasarkan  fak ta - fak ta ,  te lah  te rbuk t i  
da lam s idang  yang  la l u  ya i t u  bahwa Secara  De Facto  
dan  Secara  De Jure  berkes impu lan  bahwa  pembelaan  
yang  diucapkan  o leh  Penas iha t  Hukum  t i dak  
menunjukkan  keke l i r uan  Odi tu r  Mi l i t e r ,  dalam  ha l  
in i  pembukt i an  penerapan  hukum,  malahan  ber tambah  
yak in  bahwa  apa  yang  di tun tu t kan  i t u  ada lah  
berdasarkan  fak ta  yang  te rungkap  dipe rs i dangan .

Oleh  karena  i t u  Odi tu r  Mi l i t e r  berpendapat  
bahwa  fak ta - fak ta  dipe rs i dangan  yang  diu ra i kan  
dalam  tun tu tan  t i dak  te rgoyahkan  pembelaan  yang  
disampaikan  oleh  Penas iha t  Hukum,  dan  Odi tu r  
Mi l i t e r  te tap  pada  tun tu tan  semula  yang  d iucapkan  
pada  har i  Senin  tangga l  6  Jun i  2011,  namun Odi tu r  
yang  bers i dang  menyerahkan  kepada  Maje l i s  Hakim 
dalam member ikan  keputusan .  

4. Tanggapan  Penas iha t  Hukum (Dup l i k )  atas  rep l i k  
dar i  Odi tu r  Mi l i t e r   secara  te r t u l i s  pada  pokoknya  
ada lah  :    

Bahwa  dengan  tegas  Penas iha t  Hukum  menolak  
Repl i k  Odi tu r  Mi l i t e r  ba ik  te rhadap  pembukt i an  
unsur  t i ndak  pidananya  maupun  menyangkut  ura ian  
penerapan  hukumnya,  o leh  karena  i t u  Penas iha t  Hukum 
te tap  pada  pembelaannya  dan  mohon  kepada  Maje l i s  
Hakim  berkenan  mengadi l i  dan  memutus  perkara  
Terdakwa sebaga i  ber i ku t :                         

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.ida. Mengabulkan  pembelaan  (P ledo i )  yang  

dia jukan  oleh  Penas iha t  Hukum Terdakwa.

b. Menolak  tun tu tan  pidana  ( requ i s i t o i r )  
Odi tu r  Penuntu t  Umum.

c. Menyatakan  bahwa  Terdakwa  Serka  Rachman 
Khal i k  NRP 21010141790880  t i dak  te rbuk t i  secara  
sah  dan  meyak inkan  bersa lah  melakukan  t i ndak  
pidana  sebaga imana  yang  didakwaan  dalam dakwaan  
Odi tu r  Penuntu t  Umum.

Hal  5 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011

d. Menyatakan  bahwa  Terdakwa  Serka  Rachman 
Khal i k  NRP 21010141790880  bebas  dar i  sega la  
dakwaan dan tun tu tan  Odi tu r  Penuntu t  Umum.

e.  Mengembal i kan  harka t  dan  martaba t  ser ta  
nama baik  Terdakwa sebaga imana  mest inya  sebe lum 
adanya  perkara  in i .

f . Membebankan  biaya  perkara  kepada  Negara .

5. Tanggapan  Odi tu r  Mi l i t e r  te rhadap  dup l i k  dar i  
Penas iha t  Hukum (  Re Repl i k )  secara  te r t u l i s  pada  
pokoknya  ya i t u   :

Secara  De  Facto  dan  Secara  De  Jure  Odi tu r  
Mi l i t e r  berkes impu lan  bahwa  Dupl i k  yang  diucapkan  
oleh  Penas iha t  Hukum t i dak  menunjukkan  keke l i r uan  
Odi tu r ,  da lam  hal  in i  pembukt i an  penerapan  hukum,  
malahan  Odi tu r  ber tambah  yak in  bahwa  apa  yang  
di t un tu t kan  i t u  ada lah  syah  dan meyak inkan .

Oleh  karena  i t u  Odi tu r  Mi l i t e r  berpendapat  
bahwa  fak ta - fak ta  hukum  yang  diu ra i kan  dalam 
tun tu tannya  t i dak  te rgoyahkan  oleh  Dupl i k  yang  
disampaikan  oleh  Penas iha t  Hukum dan  Odi tu r  te tap  
pada  tun tu tan  semula  yang  diucapkan  pada  har i  
Selasa  tangga l  24 Mei  2011.

6. Tanggapan  Penas iha t  Hukum  te rhadap  jawaban  
Odi tu r  Mi l i t e r  (Re  Dupl i k )  secara  l i s an  pada  
pokoknya  sebaga i  ber i ku t   :

Bahwa  Penas iha t  Hukum  Terdakwa  te tap  pada  
pembelaannya  (p ledo i )  dan Dupl i knya .  

 Menimbang : Bahwa te rhadap  Pledo i  Penas iha t  Hukum Terdakwa,  
Repl i k  dar i  Odi tu r  Mi l i t e r  dan  Dupl i k  dar i  
Penas iha t  Hukum ser ta  tanggapan  dar i  Odi tu r  Mi l i t e r  
(Re  Repl i k )  te rhadap  Dupl i k  Penas iha t  Hukum 
Terdakwa,  ser ta  tanggapan  dar i  Penas iha t  Hukum 
te rhadap  Re  Repl i k  Odi tu r  Mi l i t e r  (Re  Dupl i k ) ,  
Maje l i s  Hakim mengemukakan  pendapat  sebaga i  ber i ku t  
:

1. Bahwa da lam  sura t  dakwaan  yang  disusun  secara  
al t e rna t i f  ada lah  anta ra  dakwaan  yang  satu  dengan  
yang  la i n  sa l i ng  mengecua l i k an  atau  one  tha t  
subst i t u t e s  fo r  another ,  anta ra  is i  rumusan  dakwaan  
yang  satu  dengan  yang  la i nnya  sa l i ng  mengecua l i kan  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 7
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.iddan  member i  p i l i h an  kepada  para  pihak  untuk  

menentukan  dakwaan  mana  yang  tepa t  
d ipe r t anggung jawabkan  kepada  Terdakwa  sehubungan  
dengan  t i ndak  pidana  yang  di l akukan .  Jad i  anta ra  
satu  dakwaan  dengan  dakwaan  yang  la i n  te rs i r a t  
perka taan  “A tau”  yang  member ikan  pi l i h an  kepada  
para  p ihak  untuk  menerapkan  sa lah  satu  dian ta ra  
dakwaan- dakwaan yang  dia j ukan .  

2. Bahwa  dalam  teor i  pembukt i an  disebu tkan  
penger t i an  pembukt i an  ada lah  keten tuan - keten tuan  
yang  ber i s i  penggar i san  dan  pedoman ten tang  cara -
cara  yang  dibenarkan  undang- undang  membukt i kan  
kesa lahan  yang  d idakwakan  kepada  Terdakwa.

3. Bahwa  penja tuhan  hukuman  kepada  seseorang  
semata- mata  t i dak  dipe takkan  kewenangan  Hakim,  
te tap i  d i  atas  kewenangan  undang- undang  yang  
ber landaskan  atas  seorang  Terdakwa  baru  dapat  
d ihukum  dan  d ip i dana  j i k a  apa  yang  didakwakan  
kepadanya  benar - benar  te rbuk t i  berdasar  cara  dan  
ala t - ala t  bukt i  yang  sah menuru t  undang- undang.

Hal  6 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011
4. Bahwa  atas  tanggapan  dar i  Odi tu r  te rhadap  
Dupl i k  Penas iha t  Hukum,  maka  Pens iha t  Hukum 
menanggap i  bahwa Penas iha t  Hukum semakin  yak in  akan  
keraguan  Odi tu r  te rhadap  t i ndak  p idana  yang  
di l akukan  Terdakwa  karena  Odi tu r  t i dak  dapat  
memi l i h  dakwaan  al te r na t i f  mana  yang  te rbuk t i  
sesua i  dengan  fak ta  dipe rs i dangan  yang  di l akukan  
oleh  Terdakwa.  

5.  Bahwa Maje l i s  Hakim te l ah  member ikan  kesempatan  
kepada  Odi tu r  untuk  menanggap i  Dupl i k  Penas iha t  
Hukum ada lah  untuk  member i kan  kesempatan  kepada  
Odi tu r  untuk  memahami  sura t  dakwaan  yang  disusun  
secara  al te rna t i f  seh ingga  dalam pembukt i an  Odi tu r  
memi l i h  dakwaan  mana  yang  akan  dibuk t i k an  sesua i  
dengan  fak ta  yang  te rungkap  da lam  pers idangan ,  
namun  sampai  dengan  Odi tu r  d ibe r i kan  kesempatan  
untuk  menanggap i  Dupl i k  dar i  Penas iha t  Hukum,  
Odi tu r  te tap  t i dak  menger t i  te rhadap  dakwaan  
al t e rna t i f  mana  yang  te rbuk t i  yang  di  dakwakan  
kepada  Terdakwa.  Oleh  sebab  i t u  Repl i k  dan Rerep l i k  
Odi tu r  harus  dikesampingkan .

 Menimbang : Bahwa  menuru t  sura t  Dakwaan  te rsebu t  d i  atas  
Terdakwa  pada pokoknya  didakwa sebaga i  ber i ku t   :

Al te rna t i f  kesatu   

Bahwa Terdakwa  pada  waktu - waktu  dan  di  tempat -
tempat  te r sebu t  d i  bawah in i ,  ya i t u  pada tangga l  17  
Januar i  2011  atau  set i dak - t i daknya  dalam  bulan  
Januar i  2011  di  kamar  kec i l  (WC)  kanto r  Kesatuan  
Pekas  Gabrah  110  N.A  2.17 .01  Kudam  XI I /Tp r  
Pont ianak ,  Prop ins i  Kalbar ,  atau  set i dak - t i daknya  
di  tempat - tempat   la i n  yang  te rmasuk  daerah  hukum 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 8
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idPengad i l an  Mi l i t e r  I - 05  Pont ianak  te l ah  melakukan  

t i ndak  pidana  :

 “Barang  s iapa  dengan  kekerasan  atau  dengan  ancaman 
kekerasan  memaksa  seorang  wani ta  berse tubuh  dengan  
dia  di  lua r  pern i kahan ,  d iancam  karena  melakukan  
perkosaan” .  

Yang di l akukan  dengan  cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :  

1. Bahwa Terdakwa  masuk  menjad i  anggota  TNI  pada  
tahun  2000  mela lu i  pend id i kan  Secaba  PK VI I I  tahun  
2000/2001  d i  Rindam  V/Brawi j aya ,  sete lah  lu l us  
di l an t i k  dengan  pangkat  Serda  dan  mengiku t i  
kecabangan  Keuangan  dan  di tempatkan  di  Kudam 
V/Brawi j aya  kemudian  pada  bulan  Nopember  2010  
dimutas i kan  ke  Kudam XI I /Tp r  dan  ket i ka  kasus  in i  
te r j ad i  dengan pangkat  Serka .

2. Bahwa pada tangga l  17 Januar i  2011 sek i ra  puku l  
07.00  Wib Terdakwa perg i  ke  kamar  kec i l  (WC)  hendak  
buang  ai r  kec i l  melewat i  ruang    p ike t   dan  
ber temu    dengan    petugas    p ike t   Serda   I   Gede 
Suard ika  yang  langsung  member i  sa lam  kepada  
Terdakwa  dan  Terdakwa  pun  membalas  sa lam te rsebu t ,  
kemudian  Terdakwa  menuju  kamar  kec i l  (WC)  dan  
te rnya ta  masih  ada  orang  di  da lamnya,  seh ingga  
Terdakwa   menunggu   di   p ike tan ,   sete lah   i t u  
Terdakwa  mendengar  p in tu  kamar  kec i l  (WC)  te rsebu t  
te rbuka  seh ingga  Terdakwa  langsung  menuju  ke  kamar  
kec i l  (WC),  tepa t  d i  depan  p in tu  kamar  kec i l  
Terdakwa  ber temu  dengan  PNS Anik  Nurmawat i  (Saks i -
1)  yang  akan  ke  lua r  dar i  da lam  WC la l u  Terdakwa 
menyodorkan  tangan  untuk  bersa laman,  ket i ka  
bersa laman  Terdakwa langsung  menar i k  Saks i - 1 dengan  
sekuat  tenaga  seh ingga  Saks i - 1  berba l i k  arah  dan  
masuk kembal i  ke kamar  kec i l  (WC) bersama Terdakwa.

Hal  7 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011
3. Bahwa  sete lah  keduanya  berada  di  da lam  kamar  
kec i l  Terdakwa  memegang  kedua  bahu  Saks i - 1  dan  
Terdakwa  mendorong  Saks i - 1  ke  dind ing  dan  menutup  
pin tu  kamar  kec i l  (WC)  dengan  tangan  kanannya  dan  
tangan  k i r i n ya  te tap  memegang bahu Saks i - 1,  sete lah  
pin tu  te r t u t up  Terdakwa  mendekatkan  wajahnya  ke  
wajah  Saks i - 1,  Terdakwa  hendak  mencium  Saks i - 1 
ja rak  tubuh  Terdakwa dengan  Saks i - 1 kurang  leb ih  15  
cm  dengan  rau t  wajah  berna fsu  sambi l  bergumam 
“Hmmmmm” dan berka ta  “Aku  mimpi  t i du r  sama sampean”  
te tap i  Saks i - 1  beron tak  dan  ber te r i a k  “Mau  ngapa in  
Om”  sambi l  berusaha  melepaskan  di r i ,  te tap i  
Terdakwa bukannya  melepaskan  Saks i - 1 malah  menyuruh  
Saks i - 1  diam  namun  Saks i - 1  te tap  berusaha  untuk  
melepaskan  di r i  dengan  cara  memutar  badan  seh ingga  
pegangan  tangan  Terdakwa  te r l epas ,  te tap i  dengan  
cepat  Terdakwa  kembal i  ke  depan  pin tu  untuk  
menghalang i  Saks i - 1  ke lua r  sambi l  memegang  tangan  
kanan  Saks i - 1  yang  berusaha  membuka  pin tu  da lam 
kond is i  badan  yang  sudah  lemah  dan  agar  te r l epas  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 9
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.iddar i  cengkraman  Terdakwa,  Saks i - 1  berka ta  “Saya  

t i dak  akan  ngomong  dengan  orang  la i n ”  baru lah  
Terdakwa  melepaskan  Saks i - 1  dan  membiarkannya  
ke lua r  dar i  kamar  kec i l .  

4. Bahwa  sete lah  berhas i l  melepaskan  di r i  dan  
ke lua r  dar i  kamar  kec i l  Saks i - 1  merasa  shok  dan  
langsung  masuk  ke  ruang  ker j anya  dan  mencer i t a kan  
ke jad ian  yang  dia lam inya  kepada  PNS Sr i  Wahyuni  
(Saks i - 3)  yang  sebe lumnya  memang  berada  di  ruang  
ker ja  te rsebu t ,  kemudian  pada  s iang  har inya  
mencer i t a kan  kembal i  kepada  PNS Nurs iah  (Saks i - 4)  
saat  makan s iang  di  Rumah Makan Kal iman to .  

5. Bahwa  menuru t  kete rangan  Saks i - 2  sebaga i  
petugas  p ike t  pada har i  i t u  tangga l  17 Januar i  2011  
Saks i - 1  t i dak  melaporkan  ke jad ian  yang  dia l aminya  
kepada  petugas  p ike t  namun Saks i - 2  sempat  mel iha t  
Saks i - 1 ke lua r  dar i  kamar  kec i l  (WC)  dan t i dak  lama  
kemudian  disusu l  Terdakwa  yang  juga  ke lua r  dar i  
kamar  kec i l  dan  kond is i  kanto r  pada  saat  i t u  da lam 
keadaan  sep i  karena  se la i n  yang  berd inas  khusus  
anggota  Pekas  Gabrah  110  N.A  2.17 .01  Pont i anak  
sedang  mengiku t i  upacara  di  Kodam XI I /Tp r .

6. Bahwa  sete lah  ke jad ian  te rsebu t  Saks i - 1 
mengalami  shok  dan  t rauma  ser ta  sak i t  pada  bagian  
bahu dan kedua  tangannya  dan apab i l a  ber temu dengan  
Terdakwa  Saks i - 1  merasa  ketaku tan  ser ta  malu  
te rhadap  semua  anggota  dan  untuk  mengobat i  rasa  
t rauma  Saks i - 1  melakukan  pemer iksaan  secara  medis  
ba ik  secara  f i s i k  maupun  menta l  kepada  Psik i a t e r  
Dr .Jendar i ah  T.SP.K j  tangga l  26 Januar i  2011.  

7. Bahwa  Terdakwa  mengetahu i  Saks i - 1  ada lah  
ke lua rga  besar  TNI  (KBT)  dan  te lah  berke lua rga  dan  
Terdakwa  juga  mengetahu i  7  ( tu j uh )  Pelanggaran  
Bera t  yang  di l a r ang  untuk  di l akukan  oleh  Anggota  
TNI- AD   d ian ta ranya   t i dak   te r l i b a t   da lam 
perkara   t i ndak  pidana  dengan  Keluarga  Besar  TNI  
(KBT)  ser ta  te l ah  ser i ng  mendapat  pengarahan  dar i  
Komandan  Satuan  agar  t i dak  te r l i b a t  da lam  perkara  
pelanggaran  yang  ber laku  di  l i ngkungan  TNI  AD.

8. Bahwa  ak iba t  dar i  ke jad ian  te rsebu t  Saks i - 1 
t i dak  te r ima  atas  perbua tan  Terdakwa  dan  menuntu t  
agar  perkaranya  di l an j u t k an  sesua i  dengan  prosedur  
hukum yang  ber laku .

Atau

Hal  8 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011

Al te rna t i f  kedua   

Bahwa Terdakwa  pada  waktu - waktu  dan  di  tempat -
tempat  te r sebu t  d i  bawah in i ,  ya i t u  pada tangga l  17  
Januar i  2011  atau  set i dak - t i daknya  dalam  bulan  
Januar i  2011  di  kamar  kec i l  (WC)  kanto r  Kesatuan  
Pekas  Gabrah  110  N.A  2.17 .01  Kudam  XI I /Tp r  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idPont ianak ,  Prop ins i  Kalbar ,  atau  set i dak - t i daknya  

di  tempat - tempat   la i n  yang  te rmasuk  daerah  hukum 
Pengad i l an  Mi l i t e r  I - 05  Pont ianak  te l ah  melakukan  
t i ndak  pidana  :

“ Barang  s iapa  secara  melawan  hukum memaksa  orang  
la i n  supaya  melakukan ,  t i dak  melakukan  atau  
membiarkan  sesuatu ,  dengan  kekerasan ,  dengan  suatu  
perbua tan  la i n  atau  dengan  per lakuan  yang  tak  
menyenangkan,  atau  dengan  ancaman kekerasan ,  dengan  
ancaman  perbua tan  la i n  atau  dengan  ancaman 
per lakuan  yang  tak  menyenangkan,  ba ik  te rhadap  
orang  i t u  send i r i  maupun te rhadap  orang  la i n ” .

Yang di l akukan  dengan  cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :  

1. Bahwa Terdakwa  masuk  menjad i  anggota  TNI  pada  
tahun  2000  mela lu i  pend id i kan  Secaba  PK VI I I  tahun  
2000/2001  d i  Rindam  V/Brawi j aya ,  sete lah  lu l us  
di l an t i k  dengan  pangkat  Serda  dan  mengiku t i  
kecabangan  Keuangan  dan  di tempatkan  di  Kudam 
V/Brawi j aya  kemudian  pada  bulan  Nopember  2010  
dimutas i kan  ke  Kudam XI I /Tp r  dan  ket i ka  kasus  in i  
te r j ad i  dengan pangkat  Serka .

2. Bahwa pada tangga l  17 Januar i  2011 sek i ra  puku l  
07.00  Wib Terdakwa perg i  ke  kamar  kec i l  (WC)  hendak  
buang  a i r  kec i l  melewat i  ruang  pike t  dan  ber temu  
dengan  petugas  pike t  Serda  I  Gede  Suard i ka  yang  
langsung  member  sa lam kepada  Terdakwa  dan  Terdakwa  
pun  membalas  sa lam  te rsebu t ,  kemudian  Terdakwa  
menuju  kamar  kec i l  (WC)  dan  te rnya ta  masih  ada  
orang  di  da lamnya,  seh ingga  Terdakwa  menunggu  di  
p ike tan ,  sete lah  i t u  Terdakwa mendengar  p in tu  kamar  
kec i l  (WC)  te rsebu t  te rbuka  seh ingga  Terdakwa  
langsung  menuju  ke  kamar  kec i l  (WC),  tepa t  d i  depan  
pin tu  kamar  kec i l  Terdakwa  ber temu  dengan  PNS Anik  
Nurmawat i  (Saks i - 1)  yang  akan  ke  lua r  dar i  da lam WC 
la l u  Terdakwa  menyodorkan  tangan  untuk  bersa laman,  
ket i ka  bersa laman  Terdakwa langsung  menar i k  Saks i - 1 
dengan  sekuat  tenaga  seh ingga  Saks i - 1 berba l i k  arah  
dan  masuk  kembal i  ke  kamar  kec i l  (WC)  bersama 
Tedakwa.

3. Bahwa  sete lah  keduanya  berada  di  da lam  kamar  
kec i l  Terdakwa  memegang  kedua  bahu  Saks i - 1  dan  
Terdakwa mendorong  
Saks i - 1  ke  dind ing  dan  menutup  pin tu  kamar  kec i l  
(WC)  dengan  tangan  kanannya  dan  tangan  k i r i n ya  
te tap  memegang bahu Saks i - 1,  sete lah  pin tu  te r t u t up  
Terdakwa  mendekatkan   wajahnya   ke   wajah  Saks i - 1,  
Terdakwa  hendak  mencium  Saks i - 1  ja rak  tubuh  
Terdakwa  dengan  Saks i - 1  kurang  leb ih  15  cm dengan  
rau t  wajah  berna fsu  sambi l  bergumam “Hmmmmm” dan 
berka ta  “Aku  mimpi  t i du r  sama  sampean”  te tap i  
Saks i - 1  beron tak  dan  ber te r i a k  “  Mau ngapa in  Om” 
sambi l  berusaha  melepaskan  di r i ,  te tap i  Terdakwa  
bukannya  melepaskan  Saks i - 1  malah  menyuruh  Saks i - 1 
diam namun Saks i - 1  te tap  berusaha  untuk  melepaskan  
di r i  dengan  cara  memutar  badan  seh ingga  pegangan  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 11
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idtangan  Terdakwa te r l epas ,   te tap i  dengan cepat

Terdakwa  kembal i  ke  depan  pin tu  untuk  menghalang i  
Saks i - 1 ke lua r  sambi l  memegang tangan  kanan  Saks i - 1 
yang  berusaha  membuka  p in tu  da lam  kond is i  badan  
yang  sudah  lemah  dan  agar  te r l epas  dar i  cengkraman  
Terdakwa,  Saks i - 1 berka ta  “Saya   t i dak  akan  ngomong

Hal  9 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011
dengan  orang  la i n ”  baru lah  Terdakwa  melepaskan  
Saks i - 1 dan membiarkannya  ke lua r  dar i  kamar  kec i l .  

4. Bahwa  sete lah  berhas i l  melepaskan  di r i  dan  
ke lua r  dar i  kamar  kec i l  Saks i - 1  merasa  shok  dan  
langsung  masuk  ke  ruang  ker j anya  dan  mencer i t a kan  
ke jad ian  yang  dia lam inya  kepada  PNS Sr i  Wahyuni  
(Saks i - 3)  yang  sebe lumnya  memang  berada  di  ruang  
ker ja  te rsebu t ,  kemudian  pada  s iang  har inya  
mencer i t a kan  kembal i  kepada  PNS Nurs iah  (Saks i - 4)  
saat  makan s iang  di  Rumah Makan Kal iman to .  

5. Bahwa  menuru t  kete rangan  Saks i - 2  sebaga i  
petugas  p ike t  pada har i  i t u  tangga l  17 Januar i  2011  
Saks i - 1  t i dak  melaporkan  ke jad ian  yang  dia l aminya  
kepada  petugas  p ike t  namun Saks i - 2  sempat  mel iha t  
Saks i - 1 ke lua r  dar i  kamar  kec i l  (WC)  dan t i dak  lama  
kemudian  disusu l  Terdakwa  yang  juga  ke lua r  dar i  
kamar  kec i l  dan  kond is i  kanto r  pada  saat  i t u  da lam 
keadaan  sep i  karena  se la i n  yang  berd inas  khusus  
anggota  Pekas  Gabrah  110  N.A  2.17 .01  Pont i anak  
sedang  mengiku t i  upacara  di  Kodam XI I /Tp r .

6. Bahwa  sete lah  ke jad ian  te rsebu t  Saks i - 1 
mengalami  shok  dan  t rauma  ser ta  sak i t  pada  bagian  
bahu dan kedua  tangannya  dan apab i l a  ber temu dengan  
Terdakwa  Saks i - 1  merasa  ketaku tan  ser ta  malu  
te rhadap  semua  anggota  dan  untuk  mengobat i  rasa  
t rauma  Saks i - 1  melakukan  pemer iksaan  secara  medis  
ba ik  secara  f i s i k  maupun  menta l  kepada  Psik i a t e r  
Dr .Jendar i ah  T.SP.K j  tangga l  26 Januar i  2011.

7. Bahwa  Terdakwa  mengetahu i  Saks i - 1  ada lah  
ke lua rga  besar  TNI  (KBT)  dan  te lah  berke lua rga  dan  
Terdakwa  juga  mengetahu i  7  ( tu j uh )  Pelanggaran  
Bera t  yang  di l a r ang  untuk  di l akukan  oleh  Anggota  
TNI- AD d ian ta ranya  t i dak  te r l i b a t  da lam  perkara  
t i ndak  pidana  dengan  Keluarga  Besar  TNI  (KBT)  ser ta  
te lah  ser ing  mendapat  pengarahan  dar i  Komandan 
Satuan  agar  t i dak  te r l i b a t  da lam  perkara  
pelanggaran  yang  ber laku  di  l i ngkungan  TNI  AD.

8. Bahwa  ak iba t  dar i  ke jad ian  te rsebu t  Saks i - 1 
t i dak  te r ima  atas  perbua tan  Terdakwa  dan  menuntu t  
agar  perkaranya  di l an j u t k an  sesua i  dengan  prosedur  
hukum yang  ber laku .

Berpendapat  bahwa perbua tan - perbua tan  Terdakwa  
te rsebu t  te lah  memenuhi  unsur - unsur  t i ndak  pidana  
sebaga imana  di rumuskan  dan  diancam  dengan  p idana  
dalam pasa l  :  

Al te rna t i f  kesatu  :  Pasa l  285 KUHP.

Atau  :

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 12
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idAl te rna t i f  kedua   :  Pasa l  335 ayat  (1 )  ke- 1 KUHP.

Menimbang     : Bahwa  atas  dakwaan  te rsebu t  Terdakwa 
menerangkan  bahwa  ia  benar - benar  menger t i  atas  
Sura t  Dakwaan yang  didakwakan  kepadanya.

Menimbang : Bahwa  atas  dakwaan  te rsebu t  Penas iha t  hukum 
Terdakwa mengajukan  ekseps i .

Menimbang : Bahwa  dipe rs i dangan  Terdakwa  d idamping i  o leh  
Penas iha t  Hukum Bahrun  Tas l im ,  S.H,  Kapten  Chk.  NRP 
11980003490768  dan  Tatang  Sofyan ,  S.H,  Let tu  Chk.  
NRP 2910134231269  berdasarkan  Sura t  Per in t ah  dar i  
Kakumdam XI I /Tp r  Pont i anak  Nomor  :  Spr in / 20  /V /2011  
tangga l  11  Mei  2011  dan  Sura t  Kuasa  khusus  dar i  
Terdakwa tangga l  11 Mei  2011.  

Hal  10 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011

Menimbang : Bahwa  atas  dakwaan  te rsebu t ,  Terdakwa  mela lu i  
Penas iha t  Hukumnya  mengajukan  ekseps i  kepada  
Maje l i s  Hakim,  ser ta  Odi tu r  Mi l i t e r  te l ah  
menanggap i  secara  te r t u l i s  da lam  s idang .  Masing-
masing  pihak  te l ah  mengemukakan  dal i l - da l i l n ya  
ser ta  Maje l i s  Hakim  te l ah  menanggap i  sebaga imana  
se lengkapnya  te lah  d i t uangkan  da lam  Putusan  Sela  
Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011  tangga l  23  Mei  
2011.

Dengan demik ian  Putusan  Sela  te rsebu t  merupakan  
bag ian  yang  menyatu  dan  t i dak  te rp i sahkan  dalam 
putusan  in i .  

Menimbang :   Bahwa  Saks i  yang  d ihadapkan  di  s idang  
menerangkan  di  bawah sumpah sebaga i  ber i ku t  :  

1. Saks i  -  I   : Nama lengkap :  Anik  Nurmawat i .
Pangkat /N ip :  PNS  Gol  

I I / b / 197106081992122001.
Jabatan : Urusan  penghas i l an  

(sekarang  Pengatu r  Ars ip )  Pekas  
Gabrah  110 NA 2.17 .01 .

Kesatuan  :  Kudam XI I /Tp r .
Tempat  tangga l  lah i r :  Pont i anak ,  8 Jun i  1971.
Jen is  ke lamin :  Perempuan.
Kewarganegaraan :  Indones ia .
A g a m a :  Is l am.
Tempat  t i ngga l : J l .  Danau  Senta rum  Komplek  

Senta rum  Sejah te ra  2  Blok  E No.  
6 Rt .  01,  Rw.  01 Pont ianak  Kota ,  
Kal iman tan  Bara t .

                                       
Pada pokoknya  member ikan  kete rangan  sebaga i  ber i ku t  

:  

1. Bahwa Saks i  kena l  dengan  Terdakwa  sek i r a  bu lan  
September  2010,  d i  Pekas  Gabrah  110  N.A  2.17 .01  
Pont ianak  karena  Terdakwa  baru  p indah  dar i  Kudam 
V/Brawi j aya  dan  t i dak  mempunyai  hubungan  
ke lua rga / f am i l y .  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 13
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

2. Bahwa pada  har i  Senin  tangga l  17  Januar i  2011  
sek i r a  puku l  07.30  Wib,  ket i ka  Saks i  ke lua r  dar i  
kamar  kec i l  (WC)  umum yang  baru  se lesa i  melakukan  
buang  ai r  kec i l  d i  kanto r  Pekas  Gabrah   110  N.A 
2.17 .01  Pont i anak ,   +   2  (dua)    langkah    menuju  
ruang    p ike t  
te rnya ta  Terdakwa sudah  berada  di  depan  kamar  kec i l  
(WC)  dan langsung  menyodorkan  tangan  kanannya  untuk  
bersa laman  dengan  demik ian  Saks i  membalas  sa laman  
te rsebu t  dengan  tangan  kanan,  namun  t i ba - t i ba  
Terdakwa menar i k  tangan  Saks i  dengan tenaga  yang
kuat ,  seh ingga  Saks i  t i dak  dapat  menahannya  sampai  
badan  Saks i  kembal i  berba l i k  ke  arah  kamar  kec i l  
(WC),  kemudian  Saks i  d imasukkan  secara  paksa  ke  
dalam kamar  kec i l  (WC)  te rsebu t  dengan  cara  tangan  
Saks i  d i ta r i k .

3. Bahwa sesampainya  d i  da lam kamar  kec i l  te rsebu t  
badan  Saks i  bagian  bahu  langsung  d ido rong  dan  
disenderkan  ke  dind ing  yang  bersebe lahan  dengan  
pin tu  dengan  menggunakan  kedua  tangannya ,  sete lah  
badan  Saks i  merapat  ke  d ind ing  Terdakwa  menutup  
pin tu  kamar  kec i l  te rsebu t  dengan  menggunakan  
tangan  kanan  dan tangan  k i r i n ya  te tap  memegang bahu  
Saks i ,  sete lah  p in tu  te r t u t up  kembal i  kedua  
tangannya  memegang  kedua  bahu  Saks i  dengan  tenaga  
yang  kuat  kemudian  wajah  Terdakwa  dideka tkan  ke  
depan  wajah  Saks i  seper t i  hendak  mencium  wajah  
Saks i  sambi l  berka ta  “Aku  mimpi  t i du r  sama sampean”  
kemudian  Saks i  berka ta  sambi l  ber te r i a k  “Mau 
ngapa in  Om” dengan  suara  yang  keras  sambi l  beron tak  
untuk  melepaskan   d i r i   kemudian  Terdakwa  menyuruh  
Saks i  d iam dengan

Hal  11 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011

mengatakan  “Jangan  ngomong!  Jangan  ngomong! ” ,  namun 
Saks i  te tap  berusaha  untuk  melepaskan  d i r i  dengan  
cara  memutarkan  badan  seh ingga  pegangan  tangan  
Terdakwa  te r l epas  namun  dengan  cepat  Terdakwa  
kembal i  ke  depan  p in tu  untuk  menghalang i  Saks i  
ke lua r  sambi l  tangan  kanan  Terdakwa memegang tangan  
kanan  Saks i  yang  berusaha  membuka  p in tu  dengan  
demik ian  dalam  kond is i  badan  Saks i  sudah  mula i  
lemah  Saks i  ing in  agar  te r l epas  dar i  cengkraman 
Terdakwa,  Saks i  ber in i s i a t i f  agar  di l epaskan  
berka ta  “Saya  t i dak  akan  ngomong dengan  orang  la i n ”  
seh ingga  Terdakwa  melepaskan  Saks i  kemudian  Saks i  
membuka  pin tu  kamar  kec i l  te rsebu t  dan  langsung  
ke lua r .

4. Bahwa  sete lah  berhas i l  melepaskan  di r i  dar i  
Terdakwa  Saks i  ke lua r  melewat i  Ruang  Pike t  Pekas  
Gabrah  110 N.A 2.17 .01  Pont ianak  dan langsung  ruang  
ker ja  Saks i  da lam  kond is i  shok,  mel iha t  kond is i  
Saks i  te rsebu t  PNS Sr i  Wahyuni /Saks i - 3  yang  berada  
di  ruangan  Saks i  menanyakan  per i ha l  yang  te r j ad i  
dan  Saks i  mencer i t a kan  dar i  awal  h ingga  akh i r  yang  
te lah  Saks i  a lami .

5. Bahwa ja rak  anta ra  wajah  Saks i  dengan  Terdakwa  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 14
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id+ 15  ( l ima  belas )  cm dan  menuru t  Saks i  yang  akan  

di l akukan  oleh  Terdakwa  ing in  mencium  Saks i  dan  
se lan ju t nya  Saks i  t i dak  tahu  karena  waktu  i t u  Saks i  
dapat  melepaskan  di r i .

6. Bahwa pada  saat  i t u  Saks i  t i dak  merasa  cur i ga  
karena  sudah  menjad i  keb iasaan  di  kanto r  Pekas  
Gabrah  110  N.A  2.17 .01  Pont ianak  set i ap  per tama  
ketemu  sa l i ng  bersa laman  namun  Saks i  sempat  
ber tanya  dalam hat i  bahwa sebe lumnya  te l ah  ber jaba t  
tangan  (bersa l aman)  karena  Saks i  t i dak  ada  cur i ga  
dan  ber j aba t  tangan  ada lah  menja l i n  persaudaraan  
maka Saks i  menyambut  jaba tan  tangan  Terdakwa.
 
7. Bahwa  ket i ka  Saks i  d i ta r i k  o leh  Terdakwa  ke  
dalam kamar  kec i l  t i dak  ada orang  la i n  yang  mel iha t  
dan  ket i ka  Saks i  ber te r i a k  dengan  mengatakan  “Mau  
ngapa in  Om”  t i dak  ada  orang  la i n  yang  
mendengarkannya ,  namun  ket i ka  Saks i  ke lua r  dar i  
gang  kamar  kec i l  yang  te r t u t up  ka in  gorden ,  dan  
kemudian  di i ku t i  o leh  Terdakwa  ada  yang  mel iha t  
ya i t u  petugas  Pike t  bernama  Saks i - 2  ( I  Gede 
Suard ika ) .

                                                                            
8. Bahwa ket i ka  Terdakwa menar i k  tangan  Saks i  dar i  
depan  kamar  kec i l  sampai  masuk  ke  kamar  kec i l  
h ingga  Saks i  dapat  melepaskan  di r i  waktunya  ±  10  
(sepu luh )  meni t .   

9. Bahwa  Kondis i  pada  saat  i t u  kanto r  Pekas  
Gabrah  110  N.A  2.17 .01  Pont ianak  sebe lum  ataupun  
sesudah  ke jad ian  dalam  keadaan  sep i  karena  pada  
har i  Senin  tangga l  17  Januar i  2011  se lu ruh  anggota  
yang  t i dak  berd inas  khusus  mengiku t i  upacara  
Bendera  d i  Ma Kodam XI I /Tp r .

10. Bahwa  kond is i  Saks i  sete lah  perbua tan  yang  
di l akukan  oleh  Terdakwa  dalam keadaan  shok,  t rauma 
dan  sangat  taku t  apab i l a  ber temu  dengan  Terdakwa  
ser ta  sangat  malu  te rhadap  anggota  Pekas  Gabrah  110  
N.A  2.17 .01  Pont ianak ,  Saks i  mengalami  sak i t  pada  
tubuh  bag ian  bahu  dan  kedua  tangan  Saks i ,  namun 
t i dak  ada  tanda- tanda  memar  dan  Saks i  sangat  taku t  
seka l i  dan  sampai  sekarang  be lum  masuk  kanto r  
karena  merasa  t rauma.

11. Bahwa waktu  i t u  Saks i  be lum melaporkan  ke jad ian  
te rsebu t  kepada  atasan  karena  merasa  shok  dan  
taku t ,  pada  har i  Kamis  tangga l   20   Januar i  2011  
Saks i - 1 melapor  kepada  Let tu  Hery  Faisa l

Hal  12 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011

dan  Let tu  Eko  Febr ian to  kemudian  langsung  
di l apo rkan  kepada  Pa Pekas  Gabrah  Mayor  Cku.  Ar i f  
Rahman se lan ju t nya  membuat  Laporan  Pol i s i  ke  Pomdam 
XI I /Tp r .

12. Bahwa  akt i f i t a s  sehar i - har i  Saks i  sete lah  
perbua tan  yang  di l akukan  o leh  Terdakwa  di  kanto r  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 15
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idataupun  di  rumah  tangga  sangat  te rganggu  karena  

ka lau  di  kanto r  sampai  sekarang  Saks i  t i dak  akan  
dapat  menja lankan  tugas  sehar i - har i  sebaga imana  
mest inya  pada  bag ian  urusan  penghas i l an  yang  
membutuhkan  konsen t ras i  yang  sangat  t i ngg i  
sedangkan  di  rumah  tangga  Saks i  sebaga i  ibu  rumah  
tangga  sampai  sekarang  t i dak  dapat  menja lankan  
tugas  sehar i - har i  sebaga i  seorang  is t r i  dan sebaga i  
ibu ,  karena  masih  merasa  shok ,  lemas  dan taku t  atas  
per lakuan  yang  sudah  diperbua t  o leh  Terdakwa.

13 Bahwa  sepengetahuan  Saks i  Terdakwa  t i dak  
pernah  menggoda  Saks i  ataupun  kepada  rekan  ker j a  
wani ta  yang berada  di  l i ngkungan  Kudam XI I /Tp r .

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t  d i  atas ,  
Terdakwa  membenarkan  sebag ian  dan  menyangka l  
sebag ian  ya i t u  :

1. Bahwa  t i dak  benar  di  da lam  kamar  mandi  
Terdakwa  mengatakan  “Jangan  ngomong,  jangan  
ngomong” .

2. Bahwa t i dak  benar  Terdakwa menyenderkan  Saks i - 1  
ke  dind ing ,  te tap i  saat  i t u  Terdakwa  hanya  menar i k  
tangan  Saks i - 1 dan berusaha  untuk  mencium.

Atas  sangka lan  Terdakwa  te rsebu t ,  Saks i  te tap  
pada kete rangannya .

2. Saks i  -  I I  :     Nama Lengkap              :  I  
Gede Suard i ka .  

    Pangkat /N rp                :  Serda  /  
21100186410990.

Jabatan : Ba Ops Komputer  Pekas  Gabrah  
110 NA 2.17 .01 .

Kesatuan :  Kudam XI I /Tp r .
    Tempat ,  tangga l  Lah i r  :  Waingapu,  7  September  

1990.
    Jen is  ke lamin                 :  Lak i - lak i .
    Kewarganegar  an         :  Indones ia .
   A g a m a                 :  Hindu .

                   Tempat  t i ngga l   : Mess 
Sudi rman,  J l .  Adi  Suc ip to  Sei  
Raya  Km.  6  Kab.  Kubu  Raya,  
Kal iman tan  Bara t .  

          Pada  pokoknya  member ikan  kete rangan  sebaga i  
ber i ku t   :

1. Bahwa  Saks i  kena l  dengan  Terdakwa  pada  saat  
Terdakwa  pindah  ke  Kudam  XI I /Tp r  sek i ra  bu lan  
September  2010,  d i  Pekas  Gabrah  110  Na  2.17 .01  
Pont ianak ,  t i dak  mempunyai  hubungan  
ke lua rga / f am i l y .

                                                                            
2. Bahwa pada  har i  Senin  tangga l  17  Januar i  2011  
sek i r a  puku l  07.30  Wib  ket i ka  Saks i  sedang  
melaksanakan  tugas  p ike t ,  waktu  i t u  sedang  mengis i  
buku  ju rna l  p ike t ,  Saks i  mel iha t  Saks i - 1  masuk  ke  
dalam  kamar  kec i l  dengan  membawa  1  (sa tu )  buah  
boto l  minuman  minera l ,  ket i ka  i t u  Saks i  menyapa  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 16
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.iddengan  berka ta  “Se lamat  pag i  bu” ,  dan di j awab  “Pag i  

Dek” ,  kemudian  Saks i - 1  masuk  ke  dalam  kamar  kec i l  
sedangkan  Saks i  langsung  perg i  dengan  tu j uan  
mengambi l  penggar i s  d i  ruang  Garb ia .

Hal  13 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011

3. Bahwa  ket i ka  Saks i  hendak  mengambi l  penggar i s  
di  ruang  Garb ia  tepa tnya  di  depan  kor i do r  ber temu  
dengan  Terdakwa  yang  hendak  masuk  ke  kanto r  dan  
waktu  i t u  Saks i  menyapa  “Se lamat  pag i  bang  sambi l  
menghormat  mengangkat  tangan  kanan  Saks i ”  dan  
di j awab  Terdakwa  “Se lamat  pagi  Dek” .  se lan ju t nya  
Saks i  langsung  perg i  mencar i  penggar i s  di  ruang  
Garb ia .

4. Bahwa  karena  d i  ruang  Garb ia  Saks i  t i dak  
menemukan  penggar i s ,  se lan ju t nya  Saks i  mencar i  ke  
ruang  Tuud dan menemukan penggar i s  te rsebu t  d i  atas  
meja  pal i ng  pojok  sebe lah  kanan,  kemudian  Saks i  
langsung  menuju  meja  pike t  dan  sebe lum  Saks i  t i ba  
di  meja  pike t  tepa tnya  di  depan  p in tu  ruang  Garb ia  
Saks i  mel iha t  Saks i - 1 ke  lua r  dar i  kamar  kec i l  dan  
berada  di  samping  ruang  is t i r a ha t  p ike t  menuju  
ruangannya,  kemudian  Saks i  menuju  meja  pike t  dan  
baru  sa ja  Saks i  duduk  di  kurs i  p ike t ,  Saks i  mel iha t  
Terdakwa  ke  lua r  dar i  kamar  kec i l  dan  menuju  ke  
lua r  ruang  pike t ,  namun  Saks i  t i dak  tahu  
se lan ju t nya  Terdakwa perg i  kemana.

5. Bahwa  Saks i  t i dak  mel iha t  Terdakwa  masuk  ke  
dalam  kamar  kec i l  namun  ket i ka  ke  lua r  Saks i  
mel iha t  secara  langsung  dan  Saks i  langsung  menyapa  
dengan  mengucapkan  “Se lamat  pag i  bang”  dan  di j awab  
oleh  Terdakwa “Se lamat  pagi  Dek”  dan saat  i t u  wajah  
Terdakwa ke l i ha tan  biasa - biasa  sa ja .  

6. Bahwa jeda  waktu  ket i ka  Saks i  mel iha t  Saks i - 1 
masuk  ke  kamar  kec i l  dan  sampai  dengan  mel iha t  
Terdakwa  ke  lua r  dar i  kamar  kec i l  ±  10  (sepu luh )  
meni t .  

7. Bahwa  s i t uas i  kanto r  Pekas  Gabrah  110  Na 
2.17 .01  Pont i anak  pada  tangga l  17  Januar i  2011  
waktu  i t u  masih  sep i  karena  se lu ruh  anggota  yang  
t i dak  berd inas  khusus  melaksanakan  upacara  d i  Kodam 
XI I /Tp r  dan  yang  ada  di  kanto r  saat  i t u  hanya  6 
(enam)  orang  ya i t u  Saks i ,  Terdakwa,  Serka  (K)  Wike,  
Saks i - 1,  Saks i - 3  dan  Saks i - 4,  namun  Saks i  t i dak  
mengetahu i  kenapa  Terdakwa t i dak  iku t  upacara .

8. Bahwa Saks i  baru  mengetahu i  perbua tan  Terdakwa  
sete lah  dibe r i t a hu  oleh  Paurpam  Let tu  Herry  pada  
har i  Kamis  tangga l  20 Januar i  2011.

9. Bahwa kond is i  Saks i - 1  yang  pernah  Saks i  l i ha t  
ket i ka  dipangg i l  Paurpam masih  ke l i ha tan  shok  dan  
t rauma  dan  sampai  kurang  leb ih  1  (sa tu )  minggu  
masih  te r l i h a t  badannya  lemas  sampai  beberapa  har i  
t i dak  masuk  ker ja  namun berapa  har i  tepa tnya  t i dak  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 17
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idmasuk kanto r  Saks i  t i dak  mengetahu inya  karena  Saks i  

melaksanakan  tugas  ngurus  uang  tun jangan  dan  gaj i  
d i  KPPN.

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t  d i  atas ,  
Terdakwa membenarkan  se lu ruhnya .  

                                                                            
3. Saks i - I I I  :   Nama lengkap :  Sr i  Wahyuni .

Pangkat /N ip :  PNS  Gol  
I I / d / 197506051996122001.

Jabatan :  Tur  Buk  Pekas  Gabrah  110  NA 
2.17 .01 .

Kesatuan  :  Kudam XI I /Tp r .
Tempat  tangga l  lah i r :  Pont i anak ,  5 Jun i  1975.
Jen is  ke lamin :  Perempuan.
Kewarganegaraan :  Indones ia .
A g a m a :  Is l am.
Tempat  t i ngga l : Asmi l  P.  Hidaya t  Blok  P 10 

Rt .  03,  Rw.  25,  J l .  Al ianyang ,  
Pont ianak  Kota ,  Kal iman tan  
Bara t .

Hal  14 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011
           Pada  pokoknya  member ikan  kete rangan  sebaga i  
ber i ku t   :

1. Bahwa  Saks i  kena l  dengan  Saks i - 1  se jak  tahun  
1999  karena  sama- sama berd inas  di  Pekas  Gabrah  110  
Na.  2.17 .01  dan  Terdakwa  Saks i  kena l  se jak  sek i ra  
bu lan  September  2010  karena  baru  pindah  dar i  Kudam 
V/Brawi j aya  ke  Pekas  Gabrah  110  Na.  2.17 .01  
Pont ianak  dan  t i dak  mempunyai  hubungan  
ke lua rga / f am i l y .
 
2. Bahwa pada  har i  Senin  tangga l  17  Januar i  2011  
sek i r a  puku l  08.00  Wib  ket i ka  Saks i  beker j a  di  
ruang  Komputer  d ida tang i  o leh  Saks i - 1  (An ik  
Nurmawat i )  dan  langsung  duduk  di  sebe lah  Saks i ,  
ket i ka  i t u  Saks i  mel iha t  kond is i  Saks i - 1(An ik  
Nurmawat i )  pada  rau t  wajahnya  t i dak  seper t i  
b iasanya ,  badannya  sangat  lemas  dan  wajahnya  pucat  
seper t i  orang  sak i t ,  mel iha t  kond is i  te rsebu t  Saks i  
ber tanya  “Ada  apa  mbak  ?”  d i j awab  oleh  Saks i - 1 
“T idak  ada  apa- apa”  t i dak  lama  kemudian  Saks i - 1 
mengajak  Saks i  untuk  menanyakan  masalah  pembayaran  
seto ran  perumahan  BTN  kepada  Mayor  Cku  Herman 
Oetoyo,  Pa Pekas  Gabrah  111  Pont i anak  dikan to rnya  
(deka t  Puskopad) .

3. Bahwa  sete lah  se lesa i  menghadap  Mayor  Cku 
Herman  Oetoyo  Saks i  bersama  Saks i - 1  (An ik  
Nurmawat i )  kembal i  ke  kanto r  tepa tnya  ke  ruang  
ker ja  Saks i - 1 (An ik  Nurmawat i ) ,  sete lah  kami  berdua  
sampai  dan  duduk  di  meja  ker ja  Saks i - 1  kemudian  
langsung  mencer i t a kan  ke jad ian  yang  te lah  
dia l am inya  pada  saat  mau ke  lua r  dar i  kamar  kec i l  
kanto r  Pekas  Gabrah  110 Na 2.17 .01  Pont ianak .

4. Bahwa ket i ka  i t u  dengan  wajah  yang  masih  pucat  
dan  badan  te r l i h a t    lemas    mencer i t a kan  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idke jad ian    yang    d ia lam inya ,  bahwa 

sewaktu  Saks i - 1  ke  lua r  dar i  kamar  kec i l  ber temu  
dengan  Terdakwa d i  depan  pin tu  kamar  kec i l  te rsebu t  
d ia j ak  ber jaba t  tangan  dan  langsung  d i t a r i k   ke  
dalam  kamar   kec i l   te rsebu t  dan  pin tunya  di tu t up  
namun t i dak  d ikunc i  kemudian  badannya  dido rong  
dengan  menggunakan   kedua   tangannya   ke   d ind ing  
kamar   kec i l   te rsebu t
sambi l  mengatakan  “Saya  mimpi  t i du r  dengan  sampean”  
kemudian  Saks i - 1  berusaha  melepaskan  di r i  untuk  ke  
lua r  dar i  kamar  kec i l  te rsebu t  te tap i  te tap  
diha lang - halang i  o leh  Terdakwa  kemudian  Saks i - 1 
mengucap  is t i g f a r  dan  ber jan j i  t i dak  akan  
mencer i t a kan  ke jad ian  te rsebu t  kepada  orang- orang,  
seh ingga  Terdakwa  agak  melemah  dan  melepaskan  
Saks i - 1 dar i  kamar  kec i l  te rsebu t .  

5. Bahwa  sete lah  mencer i t a kan  ke jad ian  te rsebu t  
t i ndakan  se lan ju tn ya  Saks i - 1  mau  melapor  kepada  
Let tu  Cku  Hery  Faisa l  namun di tunda  karena  bel i au  
masih  melaksanakan   tugas  di   tempat  
la i n  dan  t i dak  melapor  kepada  petugas  Pike t  yang  
di j aba t  o leh  Saks i - 2 (Serda  I  Gede Suard i ka )  ser ta  
pada har i  Kamis  tangga l  20 Januar i  2011 beru  Saks i -
1  melapor  kepada  Let tu  Cku  Hery  Faisa l  dan  
di l an j u t kan  membuat  laporan  Pol i s i  ke  Pomdam 
XI I /Tp r .

6. Bahwa dar i  har i  Senin  tangga l  17  Januar i  2011  
ke jad in  sampai  dengan  har i  Kamis  tangga l  20 Januar i  
2011  Saks i - 1  melaksanakan  tugasnya  seper t i  b iasa  
namun seper t i  orang  yang  t rauma  dan  set i ap  mau ke  
kamar  kec i l  se la l u  minta  di teman i  o leh  Saks i .

7. Bahwa  t i ndakan  yang  diambi l  te rhadap  Terdakwa  
ada lah  berkoord inas i  dengan  Pjs  Paur  Pam Ops Letda  
Cku  Suta rman,  S.E.  dan  kemudian  di l akukan  
pemer iksaan  dan diamankan  di  ruang  p ike t  

Hal  15 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011
dan  kemudian  pada  har i  Kamis  tangga l  27  Januar i  
2011  dise rahkan  ke  Pomdam XI I /Tp r  untuk  d i l akukan  
proses  peny id i kan .

8. Bahwa  s i t uas i  kanto r  Pekas  Gabrah  110  Na 
2.17 .01  Pont i anak  pada  tangga l  17  Januar i  2011  
waktu  i t u  masih  sep i  karena  se lu ruh  anggota  yang  
t i dak  berd inas  khusus  melaksanakan  Upacara  Bendera  
di  Kodam XI I /Tp r ,  kamar  kec i l  yang  berada  di  Pekas  
Gabrah  110  Na  2.17 .01  Pont ianak  yang  gangnya  
te r t u t up  o leh  gorden  warna  h i j au  berada  di  depan  
meja  pike t  dan disana  te rdapa t  dua buah kamar  kec i l  
yang  satunya  dikhususkan  untuk  Kakudam dan  satunya  
lag i  d ipe run tukkan  untuk  person i l  Pekas  Gabrah  110  
Na 2.17 .01  Pont ianak .

9. Bahwa  sepengetahuan  Saks i  se lama  Terdakwa  
ber tugas  di  Kudam XI I /Tp r  orangnya  biasa- biasa  sa ja  
t i dak  menunjukan  ke la i nan ,  Saks i  t i dak  mengetahu i  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idapa  yang  menjad i  penyebab  mengapa  Terdakwa  t i dak  

mengiku t i  upacara  bendera  di  Kodam XI I /Tp r .

10. Bahwa  kond is i  Saks i - 1  yang  pernah  saya  l i ha t  
sampai  saat  in i  te r l i h a t  badannya  lemas  seper t i  
orang  shok  dan  te lah  beberapa  har i  t i dak  masuk  
ker ja  tepa tnya  dar i  har i  Jum’a t  tangga l  21  Januar i  
2011  sampai  dengan  har i  Rabu  tangga l  26  Januar i  
2011.

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t  d i  atas ,  
Terdakwa membenarkan  se lu ruhnya .

                                                                            
4. Saks i - IV  :   Nama lengkap :  Nurs iah .

Pangkat /N ip :  PNS  Gol  
I I / b / 196404151999032002.

Jabatan :  Tur  Agenda  Pekas  Gabrah  110  NA 
2.17 .0  .

Kesatuan  :  Kudam XI I /Tp r .
Tempat  tangga l  lah i r :  Pont i anak ,  15 Apr i l  1964.
Jen is  ke lamin :  Perempuan.  
Kewarganegaraan :  Indones ia .
A g a m a :  Katho l i k .
Tempat  t i ngga l : J l .  Adi  Sucip to  Par i t  Tengkorak  

2  Gang.  Purnama   No.  11  Kab.  
Kubu Raya,  Kal iman tan  Bara t .

Pada pokoknya  member ikan  kete rangan  sebaga i  ber i ku t  
:

1. Bahwa Saks i  kena l  dengan  Terdakwa  sek i r a  bu lan  
September  2010  ya i t u  pada  saat  Terdakwa  mula i  
ber tugas  di  Kudam XI I /Tp r ,  dan  anta ra  Saks i  dengan  
Terdakwa t i dak  ada hubungan  ke lua rga .

2. Bahwa pada  Senin  tangga l  17  Januar i  2011  pada  
saat  makan  s iang  atau  sek i r a  puku l  12.00  Wib  di  
Rumah makan Kal iman to  bersama,  Saks i - 3 dan Saks i - 1,  
pada saat  i t u  Saks i - 1 bercer i t a  bahwa di r i n ya  te lah  
dipe r l a kukan  dengan  t i dak  senonoh  oleh  Terdakwa  
pada  pag i  har i  d i  kamar  mandi /WC di  Kantor  Pekas  
Gabrah .
 
3. Bahwa  kamar  mandi /WC  te rsebu t  d igunakan  
bersama- sama anta ra  Kudam XI I /Tp r  dan  Pekas  Gabrah  
karena  le tak  kamar /WC te rsebu t  berada  d i  tengah-
tengah  anta ra  kanto r  Pekas  Gabrah  dan  Kanto r  Kudam 
XI I /Tp r ,  kamar  mandi /WC te rsebu t  merupakan  tempat  
umum yang  biasa  d ida tang i  o leh  s iapa  sa ja .

4. Bahwa  pada  har i  ker j a  biasa  banyak  Pns  atau  
Anggota  Pekas  atau  Kudam yang  la l u  la l ang  disek i t a r  
kamar  mandi /WC,  o leh  karena  pada  saat  i t u  ada  
keg ia tan  Upacara  Bendera  di  Ma Kodam XI I /Tp r  maka 
s i t uas i  pada saat  i t u  nampak sep i .

Hal  16 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011
5. Bahwa Saks i  t i dak  tahu  apakah  Terdakwa  sedang  
mendapat  tugas  atau  t i dak  seh ingga  t i dak  mengiku t i  
Upacara  Bendera  d i  Ma Kodam XI I /Tp r ,  namun  yang  
Saks i  tahu ,  yang  sedang  melaksanakan  Gi l i r an  dinas  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idDalam  (P ike t )  ada lah  Saks i - 2  (  Serda  I  Gede 

Suard ika ) .

6. Bahwa  dalam  kesehar i an  di  kanto r  Saks i - 1 
berper i l a ku  pend iam dan lemah lembut  dan yang  Saks i  
tahu  Saks i - 1 di  lua r  d inas  malah  mengenakan  paka ian  
musl im  (ke rudung) .

7. Bahwa  perbua tan  yang  te l ah  di l akukan  oleh  
Terdakwa  t i dak  sepantasnya  di l akukan  oleh  seorang  
anggota  TNI ,  dan  agar  perkara  in i  d ip roses  sesua i  
dengan keten tuan  hukum yang ber laku .

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t  d i  atas ,  
Terdakwa membenarkan  se lu ruhnya .

 Menimbang   :    Bahwa  da lam  pers idangan  Terdakwa 
menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa Terdakwa  masuk  menjad i  anggota  TNI  pada  
tahun  2000  mela lu i  pend id i kan  Secaba  PK VI I I  tahun  
2000/2001  di  Rindam V/Brawi j aya ,   sete lah    lu l us  
di l an t i k    dengan    pangkat   Serda   dan  mengiku t i  
kecabangan  Keuangan  dan  di tempatkan  di  Kudam 
V/Brawi j aya  kemudian  pada  bu lan  September  2010  
dimutas i kan  ke  Kudam XI I /Tp r  dan  ket i ka  kasus  in i  
te r j ad i  dengan pangkat  Serka .

2. Bahwa Terdakwa kena l  dengan  Saks i - 1 se jak  bu lan  
September  2010  di  Pekas  Gabrah  110  Na  2.17 .01  
Pont ianak  dan  t i dak  mempunyai  hubungan  
ke lua rga / f am i l y .

3. Bahwa pada  har i  Senin  tangga l  17  Januar i  2011  
sek i r a  puku l  07.30  Wib  Terdakwa  te l ah  melakukan  
perbua tan  t i dak  menyenangkan  (hendak  mencium)  
te rhadap  Saks i - 1 di  da lam kamar  kec i l  Pekas  Gabrah  
110 Na 2.17 .01  Pont ianak .

4. Bahwa pada  har i  Senin  tangga l  17  Januar i  2011  
sek i r a  puku l  07.00  Wib  Terdakwa  dar i  Mess  tempat  
Terdakwa  t i ngga l  menuju  kanto r  dan  ket i ka  melewat i  
ruang  Urs i l  Terdakwa  mel iha t  d i  da lam  ruangan  
te rsebu t  ada Saks i - 1,  Saks i - 3 dan Saks i - 4,  kemudian  
Terdakwa  masuk  dan  menyalami  mereka  dan  Terdakwa 
langsung  ke  lua r  menuju  ruang  ker j a  Terdakwa (Ruang  
Ur j i )  dan melaksanakan  tugas  di  meja  Terdakwa.  

5. Bahwa  beberapa  meni t  kemudian  (±  30  meni t )  
Terdakwa  hendak  buang  ai r  kec i l  (kenc ing )  ke  kamar  
kec i l  yang  melewat i  ruang  pike t ,  sesampainya  di  
ruang  pike t  Terdakwa  ber temu  dengan  petugas  pike t  
Serda  I  Gede  Suard i ka /Saks i - 2  dan  member i  sa lam 
kepada  Terdakwa  “Se lamat  pagi  bang”  Terdakwa  jawab  
“Se lamat  pag i  Dek” ,  kemudian  Terdakwa  langsung  
menuju  kamar  kec i l  namun  di  kamar  kec i l  te rsebu t  
masih  ada  orang  yang  menggunakannya  seh ingga  
Terdakwa  ke  lua r  lag i  ke  p ike tan  dan  mengaca,  
se lan ju t nya  Terdakwa mendengar  kamar  kec i l  te r sebu t  
te rbuka  Terdakwa  langsung  menuju  kamar  kec i l  dan  
disana  Terdakwa  ber temu  kembal i  dengan  Saks i - 1  dan  
menyodorkan  tangan  kanan  Terdakwa  untuk  bersa laman  
kembal i ,  ket i ka  sa lam Terdakwa d isambut  oleh  Saks i -

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id1  Terdakwa  langsung  menar i k  Saks i - 1  masuk  kembal i  

ke da lam kamar  kec i l .

6. Bahwa  sete lah  masuk  ke  kamar  kec i l  Terdakwa  
langsung  hendak  mencium  Saks i - 1  dengan  bergumam 
“Hmmm” namun  Saks i - 1  menolak  dengan  berka ta  “Ada  
apa  in i  om”  sambi l  menepiskan  tangan    k i r i n ya  
dan   kemudian    perg i     meningga lkan    Terdakwa,

Hal  17 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011

se lan ju t nya  Terdakwa  buang  a i r  kec i l  dan  ket i ka  ke  
lua r  dar i  kamar  kec i l  ber temu  kembal i  dengan  
pike t /Saks i - 2.

7. Bahwa  ket i ka  sebe lum  atau  sesudah  Terdakwa  
ing in  mencium  Saks i - 1  t i dak  ada  orang  la i n  yang  
mel iha t  perbua tan  Terdakwa te rsebu t .

8. Bahwa  di  kanto r  Pekas  Gabrah  110  Na  2.17 .01  
Pont ianak  set i ap  per tama  ka l i  ber temu  sa l i ng  
bersa laman  dan  sebe lumnya  Terdakwa  sudah  melakukan  
bersa laman  dengan  Saks i - 1 pada waktu  Terdakwa masuk  
ke  dalam  ruang  Ur j i ,  adapun  maksud  Terdakwa  
menyodorkan  tangan  kanan  untuk  bersa laman  kembal i  
kepada  Saks i - 1  untuk  menar i knya  ke  dalam  kamar  
kec i l  dan ing in  menciumnya.

9. Bahwa  ket i ka  Terdakwa  menar i k  tangan  kanan  
Saks i - 1 masuk  ke  dalam kamar  kec i l  pos is i  Terdakwa  
berada  d i  depan  pin tu  kamar  kec i l  dan pos is i  Saks i -
1  berada  di  depan  pin tu  ± 1  (sa tu )  langkah  hendak  
ke  lua r  kamar  kec i l  dan  Terdakwa  menar i knya  dengan  
tenaga  yang  kuat  seh ingga  Saks i - 1  dapat  berba l i k  
arah  kembal i  masuk ke dalam kamar  kec i l .  

10. Bahwa maksud dan tu juan  Terdakwa menar i k  Saks i -
1  hingga  masuk  kembal i  ke  dalam  kamar  kec i l  
te rsebu t  ada lah  hendak  mencium  Saks i - 1,  yang  
menjad i kan  Terdakwa  ing in  mencium  Saks i - 1  ada lah  
Terdakwa  berna fsu  ing in  menciumnya,  dan  ket i ka  
Terdakwa  hendak  mencium  Saks i - 1  tubuh  Terdakwa  
dengan tubuh  Saks i - 1 ber ja rak  ± 15 ( l ima  belas )  Cm. 

11. Bahwa pos is i  kamar  kec i l  d i  kanto r  Pekas  Gabrah  
110.Na  2.17 .01  Pont ianak  ada lah  berada  berhadapan  
dengan  pike tan  dan ka lau  masuknya  mela lu i  gang yang  
di t u t up i  ka in  gorden  dan  di  sana  te rdapa t  2  (dua)  
buah kamar  kec i l ,  d imana  1 (sa tu )  buah dipergunakan  
khusus  untuk  Ka Kudam tepa tnya  pada  p in tu  per tama  
dan  yang  1  (sa tu )  lag i  d ipe run tukan  untuk  se lu ruh  
anggota  Pekas  Gabrah  110.Na  2.17 .01  Pont ianak  
(kamar  kec i l  umum).

12. Bahwa  ket i ka  Terdakwa  berada  di  gang  depan  
kamar  kec i l  te rsebu t  dapat  langsung  mencium Saks i - 1 
namun  Terdakwa  dengan  spontan /menar i k  masuk  ke  
dalam kamar  kec i l  te rsebu t  dan hendak  menciumnya.

13. Bahwa  sebe lumnya  Terdakwa  pernah  bermimpi  
Saks i - 1 masak- masak  ikan  di  Mess Kudam XI I /Tp r  dan  
menganta r  i kan ,  sek i ra  1  (sa tu )  minggu  sebe lum 
ke jad ian  te rsebu t  d i  atas .

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

14. Bahwa  Terdakwa  te l ah  mengetahu i  bahwa  Saks i - 1 
ada lah  merupakan  Keluarga  Besar  Tenta ra  (KBT)  dan  
te lah  memi l i k i  ke lua rga  (suami ) ,  Terdakwa  
mengetahu i  7  ( tu j uh )  pe langgaran  bera t  yang  
di l a r ang  di l akukan  o leh  anggota  TNI- AD dian ta ranya  
t i dak  te r l i b a t  da lam perkara  yang  menyangkut  dengan  
Keluarga  Besar  Tenta ra  (KBT) .

15. Bahwa  perbua tan  te rsebu t  Terdakwa  lakukan  
karena  Terdakwa  kh i l a f ,  merasa  bersa lah  dan  
ber jan j i  t i dak  mengulang i  lag i  ser ta  memohon maaf  
dengan  kerendahan  hat i  kepada  Saks i - 1  dan  
ke lua rganya .

16. bahwa  sete lah  ke jad ian  te rsebu t  Saks i - 1 
Terdakwa  l i ha t  sangat  shok  dan  beberapa  har i  t i dak  
masuk kanto r .

Hal  18 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011
Menimbang        : Bahwa  di  pers idangan  Odi tu r  Mi l i t e r  t i dak  

mengajukan  barang  bukt i .  

Menimbang :   Bahwa berdasarkan  kete rangan  Terdakwa  dan  para  
Saks i  d i  bawah  sumpah  ser ta  sete lah  d ihubungkan  
yang  satu  dengan  yang  la i nnya ,  maka dipe ro leh  fak ta  
hukum yang  mel ingkup i  perbua tan  Terdakwa  sebaga i  
ber i ku t  :

1. Bahwa benar  Terdakwa  masuk  menjad i  anggota  TNI  
pada  tahun  2000  mela lu i  pendid i kan  Secaba  PK VI I I  
tahun  2000/2001  di  Rindam  V/Brawi j aya ,  sete lah  
lu l us  di l an t i k  dengan  pangkat  Serda  dan  mengiku t i  
kecabangan  Keuangan  dan  di tempatkan  di  Kudam 
V/Brawi j aya  kemudian  pada  bu lan  September  2010  
dimutas i kan  ke  Kudam XI I /Tp r  dan  ket i ka  kasus  in i  
te r j ad i  dengan pangkat  Serka .

2. Bahwa benar  Terdakwa kena l  dengan  Saks i - 1 se jak  
bulan  September  2010 di  Pekas  Gabrah  110 Na 2.17 .01  
Pont ianak  dan  t i dak  mempunyai  hubungan  
ke lua rga / f am i l y .

3. Bahwa benar  pada  har i  Senin  tangga l  17  Januar i  
2011  sek i ra  puku l  07.00  Wib  Terdakwa  dar i  Mess  
tempat  Terdakwa  t i ngga l  menuju  kanto r  dan  ket i ka  
melewat i  ruang  Urs i l  Terdakwa  mel iha t  d i  da lam 
ruangan  te rsebu t  ada  Saks i - 1,  Saks i - 3  dan  Saks i - 4,  
kemudian  Terdakwa  masuk  dan  menyalami  mereka  dan  
Terdakwa  langsung  ke luar  menuju  ruang  ker ja  
Terdakwa  (Ruang  Ur j i )  dan  melaksanakan  tugas  di  
meja  Terdakwa.

4. Bahwa  benar  beberapa  meni t  kemudian  (±  30 
meni t )  Terdakwa hendak  buang ai r  kec i l  (kenc ing )  ke  
kamar  kec i l  yang  melewat i  ruang  pike t ,  sesampainya  
di  ruang  pike t  Terdakwa  ber temu  dengan  petugas  
pike t  Serda  I  Gede  Suard ika /Saks i - 2  dan  member i  
sa lam kepada  Terdakwa  “Se lamat  pag i  bang”  Terdakwa  
jawab  “Se lamat  pagi  Dek” ,  kemudian  Terdakwa  
langsung  menuju  kamar  kec i l  namun  d i  kamar  kec i l  
te rsebu t  masih  ada  orang  yang  menggunakannya  

Disclaimer
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idseh ingga  Terdakwa  ke  lua r  lag i  ke  pike tan  dan  

mengaca.

5. Bahwa  benar  se lan ju tn ya  Terdakwa  mendengar  
kamar  kec i l  te rsebu t  te rbuka  Terdakwa  langsung  
menuju  kamar  kec i l  dan  d isana  Terdakwa  ber temu  
kembal i  dengan Saks i - 1 dan menyodorkan  tangan  

kanan  Terdakwa  untuk  bersa laman  kembal i ,  ket i ka  
sa lam  dan  Terdakwa  disambut  o leh  Saks i - 1  Terdakwa  
langsung  menar i k  tangan  Saks i - 1  dengan  tenaga  yang  
kuat ,  seh ingga  Saks i - 1  t i dak  dapat  menahannya  
sampai  badan Saks i - 1 kembal i  berba l i k  ke  arah  kamar  
kec i l  (WC),  kemudian  Saks i - 1  dimasukkan  secara  
paksa  ke  dalam  kamar  kec i l  (WC)  te rsebu t  dengan  
cara  tangan  Saks i - 1 di t a r i k .

6. Bahwa  benar  sesampainya  di  da lam  kamar  kec i l  
te rsebu t  badan  Saks i - 1  bag ian  bahu  langsung  
dido rong  ke  d ind ing  yang  bersebe lahan  dengan  pin tu  
dengan  menggunakan  kedua  tangannya ,  sete lah  badan  
Saks i - 1  merapat  ke  dind ing  Terdakwa  menutup  pin tu  
kamar  kec i l  te rsebu t  dengan  menggunakan  tangan  
kanan  dan tangan  k i r i n ya  te tap  memegang bahu Saks i -
1.

7. Bahwa  benar  sete lah  pin tu  te r t u t up  kembal i  
kedua  tangannya  memegang kedua  bahu  Saks i - 1  dengan  
tenaga  yang  kuat  kemudian  wajah  Terdakwa dideka tkan  
ke  depan  wajah  Saks i - 1 seper t i  hendak  mencium wajah  
Saks i - 1  sambi l  berka ta  “Aku  mimpi  t i du r  sama 
sampean”  kemudian  Saks i - 1  berka ta  sambi l  ber te r i a k  
“Mau  ngapa in  Om”  dengan  suara  yang  keras  sambi l  
beron tak  untuk  melepaskan  d i r i  kemudian   Terdakwa  
menyuruh   Saks i - 1 diam  namun Saks i - 1 te tap

Hal  19 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011

berusaha  untuk  melepaskan  di r i  dengan  cara  
memutarkan  badan  seh ingga  pegangan  tangan  Terdakwa  
te r l epas .

8. Bahwa  benar  dengan  cepat  Terdakwa  kembal i  ke  
depan  p in tu  untuk  menghalang i  Saks i - 1  ke  lua r  
sambi l  tangan  kanan  Terdakwa  memegang tangan  kanan  
Saks i - 1 yang  berusaha  membuka pin tu  dengan  demik ian  
dalam  kond is i  badan  Saks i - 1  sudah  mula i  lemah  
Saks i - 1  ing in  agar  te r l epas  dar i  cengkraman  
Terdakwa  Saks i - 1  ber in i s i a t i f  agar  di l epaskan  
berka ta  “Saya  t i dak  akan  ngomong dengan  orang  la i n ”  
seh ingga  Terdakwa  melepaskan  Saks i - 1  kemudian  
Saks i - 1  membuka  pin tu  kamar  kec i l  te rsebu t  dan 
langsung  ke lua r .  

9. Bahwa  benar  sete lah  berhas i l  melepaskan  d i r i  
dar i  Terdakwa  Saks i - 1  ke  lua r  melewat i  Ruang Pike t  
Pekas  Gabrah  110 N.A 2.17 .01  Pont ianak  dan langsung  
masuk  ruang  ker ja  Saks i - 1  da lam  kond is i  shok ,  
mel iha t  kond is i  Saks i - 1  te rsebu t  Saks i - 3  yang  

Disclaimer
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idberada  di  ruangan  Saks i - 1  menanyakan  per iha l  yang  

te r j ad i  dan  Saks i - 1  mencer i t a kan  dar i  awal  h ingga  
akh i r  yang  te l ah  Saks i - 1 alami .

10. Bahwa benar  sete lah  Saks i - 1 ke  lua r  dar i  kamar  
kec i l  se lan ju t nya  Terdakwa  buang  ai r  kec i l  dan  
ket i ka  ke  lua r  dar i  kamar  kec i l  Terdakwa  ber temu  
kembal i  dengan p ike t /Saks i - 2.

11. Bahwa benar  maksud  dan  tu j uan  Terdakwa  menar i k  
Saks i - 1  h ingga  masuk  kembal i  ke  da lam  kamar  kec i l  
te rsebu t  ada lah  hendak  mencium Saks i - 1.

12. Bahwa  benar  yang  menjad i kan  Terdakwa  ing in  
mencium  Saks i - 1  ada lah  Terdakwa  berna fsu  ing in  
menciumnya,  dan  ket i ka  Terdakwa  hendak  mencium 
Saks i - 1  tubuh  Terdakwa  dengan  tubuh  Saks i - 1 
ber ja rak  ± 15 ( l ima  belas )  Cm.

13. Bahwa benar  sebe lumnya  Terdakwa pernah  bermimpi  
Saks i - 1 masak- masak  ikan  di  Mess Kudam XI I /Tp r  dan  
menganta r  i kan ,  sek i ra  1  (sa tu )  minggu  sebe lum 
ke jad ian  te rsebu t  d i  atas .

14. Bahwa  benar  Terdakwa  te lah  mengetahu i  bahwa 
Saks i - 1  ada lah  merupakan  Keluarga  Besar  Tenta ra  
(KBT)  dan te l ah  memi l i k i  ke lua rga  (suami ) ,  Terdakwa  
mengetahu i  7  ( tu j uh )  pe langgaran  bera t  yang  
di l a r ang  di l akukan  o leh  anggota  TNI- AD dian ta ranya  
t i dak  te r l i b a t  da lam perkara  yang  menyangkut  dengan  
Keluarga  Besar  Tenta ra  (KBT) .

15. Bahwa benar  perbua tan  te rsebu t  Terdakwa lakukan  
karena  Terdakwa  kh i l a f ,  merasa  bersa lah  dan  
ber jan j i  t i dak  mengulang i  lag i  ser ta  memohon maaf  
dengan  kerendahan  hat i  kepada  Saks i - 1  dan  
ke lua rganya .

16. Bahwa  benar  kond is i  Saks i - 1  sete lah  per lakuan  
yang  di l akukan  oleh  Terdakwa  dalam  keadaan  shok,  
t rauma  dan  sangat  taku t  apab i l a  ber temu  dengan  
Terdakwa  ser ta  sangat  malu  te rhadap  anggota  Pekas  
Gabrah  110 N.A 2.17 .01  Pont ianak ,  Saks i - 1 mengalami  
sak i t  pada  tubuh  bag ian  bahu  dan  kedua  tangan,  
namun  t i dak  ada  tanda- tanda  memar  dan  Saks i - 1 
sangat  taku t  seka l i  sampai  kurang  leb ih  2  (dua)  
minggu  belum masuk kanto r  karena  merasa  t rauma.

17. Bahwa benar  pada  har i  Kamis  tangga l  20  Januar i  
2011  Saks i - 1  melaporkan   ke jad ian   yang   d ia lami  
kepada   Let tu   Hery   Faisa l  dan

Hal  20 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011
Let tu  Eko  Febr ian to  kemudian  langsung  d i l apo rkan  
kepada  Pa  Pekas  Gabrah  Mayor  Cku.  Ar i f  Rahman 
se lan ju t nya  membuat  Laporan  Pol i s i  ke  Pomdam 
XI I /Tp r  dan  dip roses  sesua i  dengan  hukum  yang  
ber laku .

18 Bahwa  benar  sepengetahuan  Saks i - 1,  Terdakwa  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idt i dak  pernah  menggoda  Saks i - 1  maupun  kepada  rekan  

ker ja  wani ta  yang  berada  di  l i ngkungan  Kudam 
XI I /Tp r .  

Menimbang :   Bahwa  leb ih  dahu lu  Maje l i s  Hakim  akan  
menanggap i  beberapa  ha l  yang  dikemukakan  oleh  
Odi tu r  Mi l i t e r  da lam  tun tu tannya  dengan  
mengemukakan  pendapat  sebaga i  ber i ku t  :   

             Bahwa  Maje l i s  Hakim  t i dak  sependapat  dengan  
Odi tu r  Mi l i t e r  ten tang  cara  pembukt i an  sesua i  
dengan  dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r  yang  disusun  secara  
al t e rna t i f  maupun  ten tang  te rbuk t i n ya  Terdakwa  
bersa lah  melakukan  t i ndak  pidana  sebaga imana  te l ah  
diu ra i kan  Odi tu r  Mi l i t e r  da lam  Tuntu tannya ,  dan  
mengenai  pemidanaannya  Maje l i s  Hakim  akan  
mempert imbangkan  send i r i  da lam putusan  in i .  

Menimbang      : Bahwa t i ndak  pidana  yang  didakwakan  o leh  
Odi tu r  Mi l i t e r  da lam  dakwaan  yang  disusun  secara  
al t e rna t i f  mengandung  unsur - unsur  sebaga i  
ber i ku t   :

Al te rna t i f  kesatu   :  

1. Unsur  Kesatu : Barang  s iapa .    
2. Unsur  Kedua : Dengan  kekerasan  atau  dengan  

ancaman kekerasan .
                           3.   Unsur  Ket iga : Memaksa 

seorang  wani ta .
4. Unsur  Keempat : Berse tubuh  dengan  dia  di  

lua r  perkawinan ,   d iancam karena  
melakukan  perkosaan .

ATAU

Al te rna t i f  kedua   :  

1. Unsur  Kesatu : Barang  s iapa .    
2. Unsur  Kedua :  Secara  melawan hukum.

                           3.   Unsur  Ket iga :  Memaksa 
orang  la i n  supaya  melakukan ,  
t i dak  melakukan  atau  membiarkan  
sesuatu .

4. Unsur  Keempat : Dengan  kekerasan ,  dengan  
suatu  perbua tan  la i n  atau  dengan  
per lakuan  yang  tak  menyenangkan,  
atau  dengan  ancaman  kekerasan ,  
dengan  ancaman  perbua tan  la i na  
tau  dengan  ancaman per lakuan  yang  
tak  menyenangkan,  ba ik  te rhadap  
orang  i t u  send i r i  maupun te rhadap  
orang  la i n .

Menimbang      :   Bahwa  oleh  karena  dakwaan  Odi tu r  
Mi l i t e r  d isusun  secara  al te rna t i f ,  ar t i n ya  bahwa 
Undang- undang  membolehkan  member i  kebebasan   bag i  
Maje l i s  Hakim  untuk  memi l i h  dar i  a l t e rna t i f  
te rsebu t ,  da lam  hal  in i  Maje l i s  Hakim  memi l i h  
Al te rna t i f  kedua  dimana  fak ta - fak ta  yang  te rungkap  
dipe rs i dangan  dapat  mendukung  dengan  mengemukakan  
pendapatnya  sebaga i  ber i ku t   :        

Disclaimer
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id                   

1. Unsur  Kesatu  :   Barang  s iapa .

 Mendasar i  keten tuan  Perundang- undangan  Pasa l  2 
sampai  dengan   Pasa l  5,  Pasa l  7  dan  Pasa l  8   KUHP 
bahwa yang  d imaksud

Hal  21 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011
dengan  “ Barang  s iapa”  ada lah  set i ap  orang  yang  
tunduk  dan  dapat  d ipe r t anggung  jawabkan  sebaga i  
subyek  hukum  pidana  di  Indones ia  ser ta  mampu 
ber tanggung  jawab  ar t i n ya  dapat  d ipe r t anggung  
jawabkan  atas  perbua tannya  secara  hukum.   Subyek  
hukum te rsebu t  mel ipu t i  semua orang  sebaga i  warga  
Negara  Indones ia ,  te rmasuk  di r i  Terdakwa  yang  
bers ta tus  sebaga i  Pra ju r i t  TNI .  

Menimbang : Bahwa  berdasarkan  kete rangan  para  Saks i  d i  
bawah  sumpah,  kete rangan  Terdakwa  dan  a la t  bukt i  
la i n  yang  te rungkap  di  pers i dangan ,  te rungkap  
fak ta - fak ta  hukum sebaga i  ber i ku t  :

a. Bahwa benar  Terdakwa masuk menjad i  anggota  
TNI  pada  tahun  2000  mela lu i  pend id i kan  Secaba  
PK VI I I  tahun  2000/2001  di  Rindam V/Brawi j aya ,  
sete lah  lu l us  d i l an t i k  dengan  pangkat  Serda  dan  
mengiku t i  kecabangan  Keuangan  dan  d i t empatkan  
di  Kudam  V/Brawi j a ya  kemudian  pada  bulan  
September  2010  dimutas i kan  ke  Kudam XI I /Tp r  dan  
ket i ka  kasus  in i  te r j ad i  dengan  pangkat  Serka .

b. Bahwa  benar  berdasarkan  Sura t  Keputusan  
ten tang  Penyerahan  Perkara  dar i  Pangdam XI I /Tp r  
se laku  Papera  Nomor  :  Kep/61 / I I I / 2 0 11   tangga l  
31  Maret  2011  dan  Sura t  Dakwaan   dar i   Odi tu r  
Mi l i t e r  Nomor :  DAK/78/K / IV /2011  tangga l  

  6 Apr i l  2011  dan yang  dihadapkan  kepers i dangan  
te rsebu t  sete lah  dicek  iden t i t a snya  ada lah  
benar  Terdakwalah  orangnya  ya i t u  Rachman 
Khal i k ,  Serka ,  Nrp.  21010141790880,  Jabatan  Ba 
Kudam XI I /Tp r ,  Kesatuan  Kudam XI I /Tp r .

c. Bahwa  benar  Terdakwa  belum  pernah  
mengakh i r i  atau  diakh i r i  i ka tan  dinasnya  dar i  
TNI  AD dan  sampai  dengan  sekarang  in i  masih  
te tap  akt i f  sebaga i  Pra ju r i t  TNI  AD berpangka t  
Serka .

d. Bahwa  benar  da lam  pers idangan  Terdakwa 
dapat  menjawab  per tanyaan  yang  dia jukan  
kepadanya  o leh  Maje l i s  Hakim dan Odi tu r  Mi l i t e r  
dengan  jawaban  yang  lancar  da lam  bahasa  
Indones ia  yang  mudah  d imenger t i  dan  dalam 
pers idangan  t i dak  di t emukan  fak ta - fak ta  yang  
menunju kkan  Terdakwa  te rganggu  per tumbuhan  
j iwanya  ataupun  te rganggu  karena  penyak i t .

e. Bahwa benar  dar i  ura ian  te rsebu t ,  dapat  
d iyak in i  bahwa Terdakwa dapat  ber tanggung  jawab  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 27
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idsecara  pidana  atas  perbuatannya ,  karena  benar  

adanya  bahwa  yang  dihadapkan  oleh  Odi tu r  
Mi l i t e r  da lam perkara  in i  ada lah  Terdakwa.

Dengan demik ian  Maje l i s  Hakim berpendapat  bahwa 
unsur  kesatu  ya i t u  Barang  s iapa  te lah  te rpenuh i .  

2. Unsur  Kedua :  Secara  melawan hukum.

Yang dimaksud  dengan  Melawan hukum ada lah  bahwa 
t i ndakan  yang  di l akukan  oleh  s ipe laku /Te rdakwa  
ber ten tangan  dengan  hukum  yang  ber laku  atau  
di l a r ang  oleh  undang- undang.

Menimbang : Bahwa  berdasarkan  kete rangan  para  Saks i  d i  
bawah  sumpah,  kete rangan  Terdakwa  dan  a la t  bukt i  
la i n  yang  te rungkap  di  pers i dangan ,  te rungkap  
fak ta - fak ta  hukum sebaga i  ber i ku t  :

Hal  22 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011
 
a. Bahwa  benar  pada  har i  Senin  tangga l  17 
Januar i  2011  sek i ra  puku l  07.00  Wib  Terdakwa  
dar i  Mess tempat  Terdakwa t i ngga l  menuju  kanto r  
dan  ket i ka  melewat i  ruang  Urs i l  Terdakwa  
mel iha t  d i  da lam ruangan  te rsebu t  ada  Saks i - 1,  
Saks i - 3  dan  Saks i - 4,  kemudian   Terdakwa   masuk  
dan  menyalami  mereka  
dan  Terdakwa  langsung  ke  lua r  menuju  ruang  
ker j a  Terdakwa  (Ruang  Ur j i )  dan  melaksanakan  
tugas  d i  meja  Terdakwa.

b. Bahwa benar  beberapa  meni t  kemudian  (±  30 
meni t )  Terdakwa  hendak  buang  a i r  kec i l  
(kenc ing )  ke  kamar  kec i l  yang  melewat i  ruang  
pike t ,  sesampainya  di  ruang  pike t  Terdakwa  
ber temu  dengan  petugas  pike t  Serda  I  Gede 
Suard i ka /Saks i - 2  dan  member i  sa lam  kepada  
Terdakwa  “Se lamat  pagi  bang”  Terdakwa  jawab  
“Se lamat  pag i  Dek” ,  kemudian  Terdakwa  langsung  
menuju  kamar  kec i l  namun  di  kamar  kec i l  
te rsebu t  masih  ada  orang  yang  menggunakannya  
seh ingga  Terdakwa  ke  lua r  lag i  ke  pike tan  dan  
mengaca.

c. Bahwa benar  se lan ju t nya  Terdakwa  mendengar  
kamar  kec i l  te rsebu t  te rbuka  Terdakwa  langsung  
menuju  kamar  kec i l  dan  disana  Terdakwa  ber temu  
kembal i  dengan  Saks i - 1 dan menyodorkan    tangan  
kanan    Terdakwa   untuk    bersa laman  
kembal i ,  ket i ka  sa lam  Terdakwa  disambut  oleh  
Saks i - 1 Terdakwa langsung  menar i k  tangan  Saks i -
1  dengan  tenaga  yang  kuat ,  seh ingga  Saks i - 1 
t i dak  dapat  menahannya  sampai  badan  Saks i - 1 
kembal i  berba l i k  ke  arah  kamar  kec i l  (WC),  
kemudian  Saks i - 1  dimasukkan  secara  paksa  ke  
dalam  kamar  kec i l  (WC)  te rsebu t  dengan  cara  
tangan  Saks i - 1 di ta r i k .

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 28
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idd. Bahwa  benar  sesampainya  di  da lam  kamar  

kec i l   te rsebu t
badan  Saks i - 1  bag ian  bahu  langsung  didorong  ke  
dind ing  yang  bersebe lahan  dengan  p in tu  dengan  
menggunakan  kedua  tangannya ,  sete lah  badan  
Saks i - 1  merapat  ke  dind ing  Terdakwa  menutup  
pin tu  kamar  kec i l  te rsebu t  dengan  menggunakan  
tangan  kanan  dan  tangan  k i r i n ya  te tap  memegang 
bahu Saks i - 1.

e. Bahwa benar  sete lah  pin tu  te r t u t up  kembal i  
kedua  tangannya  memegang  kedua  bahu  Saks i - 1 
dengan  tenaga  yang  kuat  kemudian  wajah  Terdakwa  
dideka tkan  ke  depan  wajah  Saks i - 1  seper t i  
hendak  mencium  wajah  Saks i - 1  sambi l  berka ta  
“Aku  mimpi  t i du r  sama sampean”  kemudian  Saks i - 1 
berka ta  sambi l  ber te r i a k  “Mau  ngapa in  Om” 
dengan  suara  yang  keras  sambi l  beron tak  untuk  
melepaskan  di r i  kemudian  Terdakwa  menyuruh  
Saks i - 1 diam namun Saks i - 1 te tap  berusaha  untuk  
melepaskan  d i r i  dengan  cara  memutarkan  badan  
seh ingga  pegangan  tangan  Terdakwa te r l epas ,  dan  
perbua tan  Terdakwa te rsebu t  ber ten tangan  dengan  
hukum  karena  Terdakwa  t i dak  dibenarkan  oleh  
undang- undang  untuk  melakukan  perbua tan  
te rsebu t .

f . Bahwa  benar  dengan  cepat  Terdakwa  kembal i  
ke  depan  pin tu  untuk  menghalang i  Saks i - 1  ke  
lua r  sambi l  tangan  kanan  Terdakwa  memegang 
tangan  kanan  Saks i - 1  yang  berusaha  membuka 
pin tu  dengan  demik ian  da lam  kond is i  badan  
Saks i - 1  sudah  mula i  lemah  Saks i - 1  ing in  agar  
te r l epas  dar i  cengkraman  Terdakwa  Saks i - 1 
ber i n i s i a t i f  agar  d i l epaskan  berka ta  “Saya  
t i dak   akan   ngomong   dengan   orang   la i n ”  
seh ingga  Terdakwa

Hal  23 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011
melepaskan  Saks i - 1  kemudian  Saks i - 1  membuka 
pin tu  kamar  kec i l  te rsebu t  dan  langsung  ke  
lua r .

Dengan  demik ian  Maje l i s  Hakim  berpendapa t  bahwa 
unsur  kedua  ya i t u  Secara  melawan hukum te lah  te rpenuh i .  

3.   Unsur  Ket iga :  Memaksa orang  
la i n  supaya  melakukan ,  t i dak  
melakukan  atau  membiarkan  
sesuatu .

Bahwa yang  dimaksud  dengan  Memaksa  orang  la i n  
supaya  melakukan ,  t i dak  melakukan  atau  membiarkan  
sesuatu  ada lah  suatu  t i ndakan  yang  di l akukan  oleh  
s ipe laku /Te rdakwa  dengan  unsur  kesenga jaan  
melakukan  suatu  hal  sesua i  dengan  kehendak  dar i  
s ipe laku /Te rdakwa,  t i ndakan  mana  sangat  
ber ten tangan  dengan  ke layakan  dan  kewaj i ban  yang  
ber laku .

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 29
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idSedangkan  yang  dimaksud  dengan  orang  la i n  

ada lah  orang  yang  bukan  s ipe laku /Te rdakwa.

Bahwa  unsur  in i  merupakan  unsur  al te rna t i f ,  
maka  Maje l i s  Hakim  mempunyai  kebebasan  untuk  
mempert imbangkan  unsur  mana  yang  sesua i  dengan  
t i ndak  pidana  yang  di l akukan  oleh  Terdakwa,  oleh  
karena  i t u  sesua i  dengan  fak ta  yang  te rungkap  di  
pers i dangan ,  Maje l i s  memi l i h  untuk  membukt i kan  
unsur  “Memaksa orang  la i n  supaya  melakukan  sesuatu ”

Menimbang : Bahwa  berdasarkan  kete rangan  para  Saks i  d i  
bawah  sumpah,  kete rangan  Terdakwa  dan  a la t  bukt i  
la i n  yang  te rungkap  d i  pers i dangan ,  te rungkap  
fak ta - fak ta  hukum sebaga i  ber i ku t  :

a. Bahwa benar  pada  tangga l  17  Januar i  2011  
sek i ra  puku l  07.00   Wib   Terdakwa   perg i  ke  
kamar  kec i l  (WC) hendak  buang  
ai r  kec i l  melewat i  ruang  pike t  dan  ber temu  
dengan  petugas  pike t  Saks i - 2  yang  langsung  
member i  sa lam kepada  Terdakwa  dan  Terdakwa  pun  
membalas  sa lam  te rsebu t ,  kemudian  Terdakwa  
menuju  kamar  kec i l  (WC)  dan  te rnya ta  masih  ada  
orang  di  dalamnya,  seh ingga  Terdakwa  menunggu  
di  p ike tan .

b. Bahwa benar  sete lah  i t u  Terdakwa mendengar  
pin tu  kamar  kec i l  (WC)  te rsebu t  te rbuka  
seh ingga  Terdakwa  langsung  menuju  ke  kamar  
kec i l  (WC),  tepa t  d i  depan  p in tu  kamar  kec i l  
Terdakwa  ber temu  dengan  Saks i - 1  yang  akan  ke  
lua r  dar i  da lam  WC la l u  Terdakwa  menyodorkan  
tangan  untuk  bersa laman,  ket i ka  bersa laman  
Terdakwa langsung  menar i k  Saks i - 1 dengan  sekuat  
tenaga  seh ingga  Saks i - 1 berba l i k  arah  dan masuk  
kembal i  ke kamar  kec i l  (WC) bersama Tedakwa.

c. Bahwa  benar  sete lah  keduanya  berada  di  
da lam kamar  kec i l  Terdakwa  memegang kedua  bahu  
Saks i - 1  dan  Terdakwa  mendorong  Saks i - 1  ke  
dind ing  dan  menutup  pin tu  kamar  kec i l  (WC)  
dengan  tangan  kanan  dan  tangan  k i r i n ya  te tap  
memegang  bahu  Saks i - 1,  sete lah  pin tu  te r t u t up  
Terdakwa mendekatkan  wajahnya  ke  wajah  Saks i - 1,  
Terdakwa  hendak  mencium  Saks i - 1  ja rak  tubuh  
Terdakwa  dengan  Saks i - 1  kurang  leb ih  15  cm 
dengan  rau t  wajah  berna fsu  sambi l  bergumam 
“Hmmmmm” dan  berka ta  “Aku  mimpi  t i du r  sama 
sampean”  te tap i  Saks i - 1  beron tak  dan  ber te r i a k  
“  Mau ngapa in  Om”  sambi l  berusaha  melepaskan  
di r i ,  te tap i  Terdakwa  bukannya  melepaskan  
Saks i - 1  malah  menyuruh  Saks i - 1  diam  namun 
Saks i - 1 te tap  berusaha

Hal  24 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011
untuk  melepaskan  di r i  dengan  cara  memutar  badan  
seh ingga  pegangan  tangan  Terdakwa  te r l epas  dan  
perbua tan  te rsebu t  d i l akukan  te rdakwa  kepada  
Saks i - 1  secara  paksa  dan  t i dak  di i ng i n i  o leh  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 30
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idSaks i - 1.

d. Bahwa  benar  se lan ju t nya  dengan  cepat  
Terdakwa  kembal i  ke  depan  p in tu  untuk  
menghalang i  Saks i - 1  ke  lua r  sambi l  memegang 
tangan  kanan  Saks i - 1  yang  berusaha  membuka 
pin tu .

e. Bahwa benar  da lam kond is i  badan  yang  sudah  
lemah  dan  agar   te r l epas   dar i    cengkraman  
Terdakwa,   Saks i - 1   berka ta  
“Saya  t i dak  akan  ngomong  dengan  orang  la i n ”  
baru lah  Terdakwa  melepaskan  Saks i - 1  dan  
membiarkannya  ke  lua r  dar i  kamar  kec i l .

 
Dengan demik ian  Maje l i s  Hakim berpendapat  bahwa 

unsur  ket i ga  ya i t u  Memaksa  orang  la i n  supaya  
melakukan  sesuatu  te l ah  te rpenuh i .  

4. Unsur  Keempat : Dengan  kekerasan ,  dengan  
suatu  perbua tan  la i n  atau  dengan  
per lakuan  yang  tak  menyenangkan,  
atau  dengan  ancaman  kekerasan ,  
dengan  ancaman  perbua tan  la i n  
atau  dengan  ancaman  per l akuan  
yang  tak  menyenangkan,  ba ik  
te rhadap  orang  i t u  send i r i  maupun 
te rhadap  orang  la i n .

Bahwa  yang  dimaksud  dengan  Kekerasan  adalah  
perbua tan  yang  di l akukan  s ipe laku /Te rdakwa  yang  
menggunakan  tenaga  atau  kekuatan  f i s i k  te rhadap  
orang  la i n  dengan  tu j uan  membuat  sak i t ,  atau  
mender i t a ,  adapun  cara  yang  di l akukan  dapat  berupa  
memukul ,  menendang,  mencek ik ,  dan sebaga inya .

                                                                         
Bahwa  yang  dimaksud  dengan  Ancaman  kekerasan  

ada lah  suatu  perbua tan  dar i  pe laku /Te rdakwa  
te rhadap  orang  la i n  dengan  maksud  agar  orang  la i n  
i t u  merasa  ketaku tan  karena  ada  sesuatu  yang  
mengancam dan merug ikan  di r i n ya .

Bahwa yang  dimaksud  dengan  Per lakuan  yang  t i dak  
menyenangkan  ada lah  suatu  t i ndakan  atau  perbua tan  
yang  berhubungan  dengan  orang  la i n  seh ingga  
t i ndakan  atau  perbua tan  te rsebu t  d in i l a i  melanggar  
hak- hak  seseorang  atau  t i dak  sesua i  dengan  norma-
norma  atau  et i ka  yang  ber laku  seh ingga  membuat  
orang  la i n  merasa  t i dak  enak  atau  t i dak  senang,  
sedangkan  sasaran  dar i  t i ndakan  yang  d ibua t  t i dak  
senang  ada lah  orang  la i n ,  da lam hal  in i  orang  yang  
bukan  pelaku /Te rdakwa.

Bahwa  yang  dimaksud  dengan  orang  la i n  ada lah  
orang  yang  bukan  s i  pe laku  atau  bukan  Terdakwa.

Bahwa  unsur  in i  merupakan  unsur  al te rna t i f ,  
maka  Maje l i s  mempunyai  kebebasan  untuk  
mempert imbangkan  unsur  mana  yang  sesua i  dengan  
t i ndak  pidana  yang  di l akukan  oleh  Terdakwa,  oleh  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 31
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idkarena  i t u  sesua i  dengan  fak ta  yang  te rungkap  di  

pers i dangan ,  Maje l i s  memi l i h  untuk  membukt i kan  
unsur  “ Dengan  kekerasan  dan  dengan  per lakuan  yang  
tak  menyenangkan  te rhadap  orang  la i n “ .  

Hal  25 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011

Menimbang : Bahwa  berdasarkan  kete rangan  para  Saks i  d i  
bawah  sumpah,  kete rangan  Terdakwa  dan  a la t  bukt i  
la i n  sura t  yang  te rungkap  di  pers idangan ,  te rungkap  
fak ta - fak ta  hukum sebaga i  ber i ku t  :

a. Bahwa  benar  pada  har i  Senin  tangga l  17 
Januar i  2011  sek i ra  puku l  07.30  Wib,  ket i ka  
Saks i - 1 ke  lua r  dar i  kamar  kec i l  (WC)  umum yang  
baru  se lesa i  melakukan  buang  a i r  kec i l  d i  
kanto r  Pekas  Gabrah   110 N.A 2.17 .01  Pont i anak ,  
+  2 (dua)  langkah  menuju  ruang  p ike t  te rnya ta  
Terdakwa sudah  berada  di  depan  kamar  kec i l  (WC)  
dan  langsung  menyodorkan  tangan  kanannya  untuk  
bersa laman  dengan  demik ian  Saks i - 1  membalas  
sa laman  te rsebu t  dengan  tangan  kanan,  namun 
t i ba - t i ba  Terdakwa  menar i k  tangan  Saks i - 1 
dengan  tenaga  yang  kuat ,  seh ingga  Saks i - 1 t i dak  
dapat  menahannya  sampai  badan  Saks i - 1  kembal i  
berba l i k  ke  arah  kamar  kec i l  (WC),  kemudian  
Saks i - 1  dimasukkan  secara  paksa  ke  dalam kamar  
kec i l  (WC)  te rsebu t  dengan  cara  tangan  Saks i - 1 
di ta r i k .

b. Bahwa  benar  sesampainya  di  da lam  kamar  
kec i l  te rsebu t  badan  Saks i - 1  bagian  bahu  
langsung  dido rong  ke  dind ing  yang  bersebe lahan  
dengan  pin tu  dengan  menggunakan  kedua  
tangannya ,  sete lah  badan  Saks i - 1  merapat  ke  
dind ing  Terdakwa  menutup  pin tu  kamar  kec i l  
te rsebu t  dengan  menggunakan  tangan  kanan  dan  
tangan  k i r i n ya  te tap  memegang bahu Saks i - 1.

c. Bahwa benar  sete lah  pin tu  te r t u t up  kembal i  
kedua  tangan  Terdakwa  memegang  kedua  bahu  
Saks i - 1  dengan  tenaga  yang  kuat  kemudian  wajah  
Terdakwa  dideka tkan  ke  depan  wajah  Saks i - 1 
seper t i  hendak  mencium  wajah  Saks i - 1  sambi l  
berka ta  “Aku  mimpi  t i du r  sama sampean”  kemudian  
Saks i - 1  berka ta  sambi l  ber te r i a k  “Mau  ngapa in  
Om”  dengan  suara  yang  keras  sambi l  beron tak  
untuk  melepaskan  di r i  kemudian  Terdakwa 
menyuruh  Saks i - 1 d iam.

d. Bahwa  benar  Saks i - 1  te tap  berusaha  untuk  
melepaskan  d i r i  dengan  cara  memutarkan  badan  
seh ingga  pegangan  tangan  Terdakwa  te r l epas  
namun  dengan  cepat  Terdakwa  kembal i  ke  depan  
pin tu  untuk  menghalang i  Saks i - 1  ke  lua r  sambi l  
tangan  kanan  Terdakwa  memegang  tangan  kanan  
Saks i - 1  yang  berusaha  membuka  pin tu  dengan  
demik ian  dalam  kond is i  badan  Saks i - 1  sudah  
mula i  lemah.

                                                                        

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 32
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.ide. Bahwa  benar  Saks i - 1  ing in  agar  te r l epas  

dar i  cengkraman  Terdakwa  Saks i - 1  ber in i s i a t i f  
agar  di l epaskan  berka ta  “Saya  t i dak  akan  
ngomong  dengan  orang  la i n ”  seh ingga  Terdakwa  
melepaskan  Saks i - 1  kemudian  Saks i - 1  membuka 
pin tu  kamar  kec i l  te rsebu t  dan  langsung  ke  
lua r .

f . Bahwa  benar  perbua tan  yang  di l akukan  oleh  
Terdakwa  te rhadap  Saks i - 1,  t i dak  di i ng i nkan  
oleh  Saks i - 1  dan  menyebabkan  Saks i - 1  menjad i  
t rauma  dan  t i dak  mampu melaksanakan  tugas  dan  
tanggung jawab  da lam  peker j aan  dan  sebaga i  ibu  
rumah  tangga  karena  sete lah  ke jad ian  Saks i - 1 
menjad i  shok  dan  ketaku tan  mel iha t  Terdakwa  
seh ingga  Saks i - 1  t i dak  masuk  ker j a  se lama  
beberapa  har i .

Dengan demik ian  Maje l i s  Hakim berpendapat  bahwa 
unsur  keempat  ya i t u  Dengan  kekerasan  dan  dengan  
per lakuan  yang  tak  menyenangkan  te rhadap  orang  
la i n  te l ah  te rpenuh i .  

Hal  26 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011
Menimbang : Bahwa  oleh  karena  semua  unsur  dakwaan  Odi tu r  

Mi l i t e r  pada  dakwaan  al te r na t i f  kedua  te l ah  
te rpenuh i ,  Maje l i s  Hakim berpendapat  dakwaan Odi tu r  
Mi l i t e r   a l t e rna t i f  kedua  te lah  te rbuk t i  secara  sah  
dan menyak inkan .

Menimbang :  Bahwa   berdasarkan  hal - hal  yang  d iu ra i kan  di  
atas  yang  merupakan  fak ta  hukum  yang  te rungkap  
dipe rs i dangan ,  Maje l i s  Hakim  berpendapat  bahwa 
te lah  te rdapa t  cukup  bukt i  yang  sah  dan  meyak inkan  
bahwa  Terdakwa  bersa lah  te l ah  melakukan  t i ndak  
pidana   :  

“ Barang  s iapa  secara  melawan  hukum memaksa  orang  
la i n  supaya  melakukan  sesuatu  dengan  kekerasan  dan  
dengan  per lakuan  tak  menyenangkan  te rhadap  orang  
la i n ” .

Sebaga imana  di rumuskan   dan  d iancam pidana   da lam 
Pasa l  335 ayat  (1 )  ke- 1KUHP.  

Menimbang :    Bahwa di  da lam memer iksa  dan mengadi l i  perka ra  
Terdakwa  in i ,  secara  umum tu juan  Maje l i s  Hakim 
ada lah  untuk  menjaga  kese imbangan  anta ra  
kepent i ngan  hukum,  kepent i ngan  umum dan kepent i ngan  
Mi l i t e r .  

Menjaga  kepent i ngan  Hukum dalam  ar t i  menjaga  
te tap  tegaknya  hukum dan  kead i l an  dalam masyaraka t  
dan t i dak  disk r im inas i  da lam penerapannya .  

Menjaga  kepent i ngan  Umum dalam ar t i  mel indung i  
harka t  dan martaba tnya   masyaraka t   sebaga i  manusia  
dar i  t i ndakan  sewenang- wenang  te rmasuk  Terdakwa  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 33
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idte lah  melakukan  ancaman  dengan  kekerasan  te rhadap  

orang  la i n .  

Menjaga  kepent i ngan  Mi l i t e r  dalam ar t i  d i  satu  
pihak  secara  maksimal  d iha rapkan  dapat  mendukung  
ke lanca ran  pelaksanan  tugas  pokok  TNI  te rmasuk  
loya l  te rhadap  pimpinan  dan  t i dak  bo leh  
melampiaskan  hawa  nafsu  dan  d i  la i n  pihak  
diha rapkan  t i dak  menghambat  pe laksanaan  tugas  para  
pra ju r i t  d i  lapangan,  mela inkan  jus t r u  diha rapkan  
akan  mendorong  semangat  menta l i t a s  dan  ke juangan  
para  pra ju r i t  da lam  s i t uas i  yang  baga imanapun  
su l i t n ya  te tap  mematuh i  dan  menjun jung  t i ngg i  
keten tuan - keten tuan  hukum yang  ber laku .

Menimbang : Bahwa ak iba t  perbua tan  Terdakwa  yang  di l akukan  
te rhadap  Saks i - 1/Sdr i .  Anik  Nurmawat i  pada  tangga l  
17  Januar i  2011  sek i r a  puku l  07.00  Wib  di  kamar  
kec i l  (WC)  Kudam  XI I /Tp r  sebaga imana  sura t  
kete rangan  dar i  dokte r  Spes ia l i s  Kej iwaan  dr .  
Jendar i a ,  Sp,  Kj ,  menunjukkan  bahwa  Saks i - 1/Sdr i .  
Anik  Nurmawat i  mengalami  adanya  rasa  t rauma  ak iba t  
perbua tan  Terdakwa  yang  menyebabkan  Saks i - 1  harus  
is t i r a ha t  se lama  7  ( tu j uh )  har i  se jak  tangga l  27  
Januar i  sampai  dengan  tangga l  2 Pebruar i  2011.  

Menimbang : Bahwa  te rhadap  tun tu tan  Odi tu r  Mi l i t e r  agar  
Terdakwa  dipeca t  dar i  d inas  mi l i t e r ,  Maje l i s  Hakim 
berpendapat  Terdakwa  masih  dapat  d ib i na  di  Satuan  
dan pembinaan  Terdakwa dise rahkan  sepenuhnya  kepada  
Satuan ,  seh ingga  Maje l i s  Hakim  berpendapat  bahwa 
Terdakwa  masih  te tap  dapat  berd inas  di  l i ngkungan  
mi l i t e r .

Hal   27 dar i  30 hal  Putusan  Nomor :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011

     Menimbang :  Bahwa sebe lum sampai  pada  per t imbangan  te rakh i r  
da lam  mengadi l i  perka ra  in i ,  Maje l i s  Hakim  akan  
meni la i  s i f a t  hakekat  dan  ak iba t  dar i  perbua tan  
Terdakwa  ser ta  ha l - ha l  yang  mempengaruh i  sebaga i  
ber i ku t  :  

1. Bahwa  perbua tan  Terdakwa  pada  hakeka tnya  
merupakan  cerminan  dar i  s ikap  dan per i l a ku  Terdakwa  
yang  suka  melampiaskan  nafsu  sexua lnya  kepada  
wani ta  yang  t i dak  te r i k a t  dengan  perkawinan ,  tanpa  
menghi raukan  keten tuan  hukum yang  ber l aku .

2 Bahwa Terdakwa mengetahu i  dan menyadar i  sebaga i  
seorang  Pra ju r i t  t i dak  boleh  memaksa  orang  la i n  
dengan  kekerasan ,  apa lag i  perbua tan  te rsebu t  
d i l akukan  te rhadap  seorang  PNS yang  Notabene  berada  
dalam  satu  Satuan  dengan  Terdakwa,  ha l  in i  t i dak  
per lu  te r j ad i  apab i l a  Terdakwa  mempunya i  
kepr i bad ian  yang  baik  dan  mempunyai  d is i p l i n  ser ta  
iman  yang  kuat  untuk  t i dak  melakukan  perbuatan  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 34
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idte rsebu t  d i  WC kanto r  d imana  Terdakwa  dan  Saks i - 1  

berd inas .

3. Bahwa  dapat  d iyak in i  ak iba t  dar i  s i f a t  dan  
perbua tan  Terdakwa te rsebu t ,  korban  h ingga  sekarang  
masih  merasa  shok  dan  t rauma  seh ingga  dalam 
melaksanakan  akt i f i t a s nya  sehar i - har i  ba ik  di  rumah  
maupun d i  kanto r  past i  akan  te rganggu .  

4. Bahwa  dar i  ura ian  te rsebu t  d i  atas ,  
menunjukkan  bahwa  Terdakwa  bukan lah  seorang  
pra ju r i t  yang  baik  dan ber tanggung  jawab,  mela inkan  
seorang   pra ju r i t   yang   hanya   mengumbar  nafsu  
bi rah i nya  tanpa  menghi raukan  keten tuan  hukum yang  
ber laku .

Menimbang  :    Bahwa  di  da lam  pers idangan  in i  
Maje l i s  Hakim t i dak  menemukan  adanya  a lasan  pemaaf  
atau  pembenar  secara  yur i d i s  pada  di r i  Terdakwa,  
seh ingga  oleh  karenanya  ia  harus  dip i dana .  

Menimbang :  Bahwa tu juan  Maje l i s  t i dak l ah  semata- mata  hanya  
memidana  orang- orang  yang  bersa lah  melakukan  Tindak  
Pidana ,  te tap i  mempunya i  tu j uan  untuk  mendid i k  agar  
yang  bersangku tan  dapat  insya f  dan kembal i  ke  ja l an  
yang  benar  menjad i  warga  Negara  yang  baik  dan  
Pra ju r i t  yang  baik  sesua i  dengan  fa l sa fah  Pancas i l a  
dan  Sapta  Marga,  o leh  karena  i t u  sebe lum  Maje l i s  
Hakim  menja tuhkan  pidana  atas  di r i  Terdakwa  dalam 
perkara  in i  per lu  leb ih  dahu lu  memperhat i kan  hal -
ha l  yang  dapat  mer ingankan  dan  memberatkan  
pidananya  ya i t u  :

 Hal - ha l  yang  mer ingankan  :

a. Terdakwa  ber te rus  te rang  dan  menyesa l i  
perbua tannya .

b.   Terdakwa bers i kap  sopan  di  pers i dangan .  

Hal - ha l  yang  memberatkan  :

a. Terdakwa  t i dak  menghayat i  Sapta  Marga  pada  
but i r  ke  3,  Sumpah Pra ju r i t  pada  but i r  ke  2  dan  8 
(de lapan)  Waj ib  TNI  pada but i r  ke  3.  

b. Terdakwa te lah  mencemarkan  nama baik  Satuan.

c. Terdakwa  melakukan  perbuatan  te rsebu t  te rhadap  
bawahannya  di  da lam Kesat r i an .

               Hal   28 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I -
05/AD/ IV /2011

Menimbang :   Bahwa  sete lah  menel i t i  dan  mempert imbangkan  
hal - ha l  te rsebu t  d i  atas ,  Maje l i s  Hakim berpendapat  
bahwa p idana  sebaga imana  te rcan tum  pada  dik t um  in i  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 35
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idada lah  ad i l  dan se imbang  dengan kesa lahan  Terdakwa.  

                                                                       
Menimbang   :  Bahwa oleh  karena  Terdakwa harus  dip i dana ,  maka 

ia  harus  dibeban i  membayar  b iaya  perkara .  

Menimbang : Bahwa  se lama  waktu  Terdakwa  berada  da lam 
tahanan  per l u  diku rangkan  se lu ruhnya  dar i  p idana  
yang  di j a t uhkan .

Menimbang     :   
Bahwa  Odi tu r  Mi l i t e r  da lam  perkara  in i  t i dak  

mengajukan  barang  bukt i .

Menginga t         :    Pasa l   335  ayat  (1 )  ke- 1  KUHP dan 
Keten tuan  perundang-  undangan  la i n  yang  
bersangku tan .  

M  E  N  G  A  D  I   L  I  

1. Menyatakan  Terdakwa  te rsebu t  d i  atas  ya i t u  :  Rachman Khal i k ,  
Serka ,  NRP 21010141790880  te l ah  te rbuk t i  secara  sah  dan  meyak inkan  
bersa lah  melakukan  t i ndak  pidana   :  Secara  melawan  hukum memaksa  
orang  la i n  supaya  melakukan  sesuatu  dengan  kekerasan  dan  dengan  
per lakuan  yang  tak  menyenangkan  te rhadap  orang  la i n .

2. Memidana  Terdakwa oleh  karena  i t u  dengan :   
                                                       

Pidana  : Penja ra  se lama  5  ( l ima )  bu lan  20  (dua  puluh )  
har i      

Menetapkan  se lama waktu  Terdakwa berada  da lam tahanan  
diku rangkan  se lu ruhnya  dar i  p idana  yang  di j a t uhkan .

                                             
3.    Membebankan  biaya  perkara  kepada  Terdakwa  sebesar  Rp.  
10.000 , -  (sepu luh  r i bu  rup iah ) .

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 36
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Hal  29 dar i  30 ha l  Putusan  Nomor  :  25- K/PM. I - 05/AD/ IV /2011

Demik ian  d ipu tuskan  pada  har i  Senin  tangga l  20 Jun i  2011  dalam 
musyawarah  Maje l i s  Hakim  oleh  Esron  Sinambela ,S .H ,  Mayor  Chk,  Nrp  
11950006980270  sebaga i  Hakim  Ketua ,  ser ta  Ujang  Taryana ,  S.H,  
Kapten  Chk,  Nrp  636558  dan  Joko  Tr ian to ,  S.H,  Kapten  Chk,  Nrp  
11020016150177  masing- masing    sebaga i   Hakim  Anggota  I  dan Hakim 
Anggota  I I  yang   d iucapkan   pada  har i  dan tangga l  yang   sama  o leh  
Hakim  Ketua  da lam  s idang  yang  te rbuka  untuk  umum dengan  dihad i r i  
o leh  para  Hakim  Anggota  te rsebu t  d i  atas ,  Odi tu r  Mi l i t e r  Suhaj i ,  
S.H Mayor  Laut  (KH) ,  Nrp  12373/P ,   Penas iha t  Hukum Bahrun  Tas l im ,  
S.H,  Kapten  Chk.  NRP 11980003490768  dan  Tatang  Sofyan ,  S.H,  Let tu  
Chk.  NRP 2910134231269,  Pani te ra   Teguh  Mulyono ,  BcHk,  Pel tu ,  Nrp  
539020,  dihadapan  umum dan Terdakwa.

                                        Hakim  Ketua  

                                             Capt td
 
                                  Esron  Sinambela ,  S.H 
                          Mayor  Chk NRP 11950006980270      
                           

                                                   
              Hakim  Anggota  – I  
Hakim  Anggota  – I I

         t t d  
t t d

             Ujang  Taryana ,  S.H 
Joko  Tr ian to ,  S.H

     Kapten  Chk NRP 636558  
Kapten  Chk,  Nrp  11020016150177
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